PENDAMPINGAN KOMUNITAS PETERNAK
MELALUI BUDIDAYA GURAMI ORGANIK DALAM
UPAYA MENINGKATKAN EKONOMI DI DUSUN
PASINAN DESA JABON KECAMATAN MOJOANYAR
KABUPATEN MOJOKERTO

SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Ilmu Sosial (S. Sos.)

Oleh:
Muhammad Naufal
B72214037

Dosen Pembimbing:
Dr. Ries Dyah Fitriyah, S.lp, M. Si
197804192008012014

PROGRAM STUDI PENGEMBANGAN MASYARAKAT
ISLAM
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2020



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muhammad Naufal

NIM : B72214037

Semester : XTI

Program studi  : Pengembangan Masyarakat Islam
Judul skripsi : Pendampingan Komunitas Peternak

Melalui Budidaya Gurami Organik
Dalam Upaya Peningkatan Ekonomi
Di Dusun Pasinan Desa Jabon
Kecamatan Mojoanyar Kabupaten
Mojokerto

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini
secara keseluruhan merupakan hasil peneliti/karya sendiri,
kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Mojokerto, 20 Februari 2021
Yang Menyatakan,

Muhammad Naufal
NIM. B72214037




LEMBAR PERSETU.

Nama : Muhammad !
NIM : B72214037
Program Studi  : Pengembang:
Judul Skrips1 : Pendampinga
Melalui Budid
Dalam Upaya
Dusun Pasinan
Mojoanyar Ka

Penelitian Skripsi ini telah dipe
pembimbing untuk diyjiikan.

Dr. Rie

1i

m

N

dosen

020
ng

014









PENDAMP INGAN KOMUNITAS PETERNAK MELALUI
BUDIDAYA GURAMI ORGANIK DALAM UPAYA PENINGKATAN
EKONOMI DI DUSUN PASINAN DESA JABON KECAMATAN
MOJOANYAR KABUPATEN MOJOKERTO

Muhammad Naufal

Abstrak

Pendampingan ini peneliti memakai metode penelitian Asset Based
Community Development (ABCD). Fokus pendampingan ini adalah
pengembangan aset peternak ikan gurame oleh petani gurame di Dusun
Pasinan. Tempat yang dirancang untuk menciptakan kemandirian ekonomi
bagi petani gurame. Mereka juga dapat membuat perubahan yang berbeda
untuk kebaikan bersama. Saat diajak berdiskusi tentang perihal yang positif,
seperti keterampilan yang dimiliki, mereka sangat antusias dengan bantuan
para pembudidaya ikan. Sembari mengeksplorasi keberhasilan membangun
mimpi di masa lalu, mereka berharap dapat mewujudkan cita-cita bersama.
Kembangkan rencana tindakan perubahan untuk mewujudkan impian yang
ingin di capai bersama.

Upaya pengembangan aset dan potensi petani gurame merupakan
bentuk kelompok bantuan mandiri, dengan tujuan kegiatan tersebut sebagai
sumber pendapatan bagi petani gurami untuk memenuhi kebutuhan keluarga
dan menambah penghasilan suami. Dengan memanfaatkan hasil budidaya
gurami dan kemampuan pembudidaya ikan gurami mengolah ikan olahan
menjadi  krupuk ikan gurame di dusun Pasinan, untuk mengurangi
keterkaitan peternak ikan gurame dari hasil pendapatan mereka menjual
ikan hasil budidaya ke tenkulak ikan.

Adanya kekayaan alam yang salah satunya adalah tambak
ikan.Selain memberikan penghasilan bagi para pembudidaya gurami, para
pembudidaya ikan (para istri pembudidaya ikan) juga dapat menjual gurami
olahan menjadi gurami yang bernilai ekonomis. Makanan kerupuk ikan
untuk mencari nafkah sendiri. Ini merupakan salah satu cara untuk
memperoleh pendapatan dari pertumbuhan ekonomi petani gurame.
Pemanfaatan aset alam berupa tambak ikan jelas merupakan pertumbuhan
ekonomi bagi petani gurame dan masyarakat Dusun Pasinan. Hasilnya,
masyarakat dapat meningkatkan perekonomian, menambah ilmu dan
inovasi baru, dan bersikap positif terhadap apa yang dimilikinya sekarang.

Kata kunci : Komunitas peternak, Budidaya

4



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING..........ccccoevnininnnn i
KATAPENGANTAR ..ottt i
DAFTAR IST. oo s il
DAFTAR TABEL ..ot 1Y
DAFTAR GAMBAR ......ooiiiectct e %
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang ........cccoovviieeiiiiiic e 1
B. Fokus Pendampingan..........ccoceveieienene i 7
O 1 V17> o PSS 7
D. Sistematika Penulisan..........cccoeeviiiiiinin i 8
BAB 11 TINJAUAN TEORI .....ooiiiiiiiiiecc e 11
A. Ekonomi Kerakyatan...........c.cccooevviieiiie e 11
B. Perubahan Berbasis Pendekatan Kekuatan...................... 14
C. Pengorganisasian dan pengembangan masyarakat.......... 17
D. Tujuan Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat
.............................................................................................. 19
E. Prinsip-prinsip  Pengorganisasian dan  Pengembangan
MaASYAraKAL .......ccvervieiiieiiiie et 20
F. Perikanan Budidaya ............ccoovrvreeieneninieee e 21
G. Kewirausahaan dalam Perspektif Islam ......................... 27
H. Riset Terdahulu ..........cccovviiiiiiieeeee e 29
BAB 11l METODOLOGI RISET AKSI ....cccoviiiiiieieieicins 33
A. Pendekatan dan Jenis RiSet.........ccccceveviniieniinicieee, 33
B. Lokasidan Konteks RISet........ccovviverviinnienc e 48
C. Kebutuhan Data RISEL..........ccoeieienieneiesieie e 48
D. Jenis Dan Sumber Data .........cccccoeveeiienienie e 48
E. Teknik Penggalian Data...........cccooereieniieniciencncneins 48
F. Teknik Validasi Data ..........cccceveiennneniiieieene s 49
G. Teknik Analisa Data........c.ccooveeriiieiinien e 50
BAB IV PROFIL DESA ...t 51
A. Kondisi Geografis dan Demografis.........cccccccevvviineinnnns 51
B. Aset EKonomi dan Manusia............ccoeevevvneenenieeeneseene 53



C. Kondisi Keagamaan & Sosial...........ccccccevviieniieinciinennns 56

D. Sejarah Dusun Pasinan .........ccccoovvevieiieeiie e 58
E. Aset Asosiasi / SOSIal.......c.cccevviiiiieiiiie e 59
BAB V TEMUAN ASET ....coooiiiiiiieeee e 62
A Pentagonal ASEL........ooiiiiiieiieeee e 62
B. Individual Inventory ASSet ........cccovevveieiieereeeese e 74
C. Organizational ASSEL..........cccvveieiiieiieie e 75
D. SUCCESS STOMY.....oiiiiiiiiiiiiieiecese s 76
BAB VI PROSES PENDAMPINGAN ......ccooviiiniiienienieninns 78
AL AWATPIOSES ..ot 78
B. Proses Pendekatan (InKulturasi) ..........c.cooovvvvieicieninnns 78
C. Membangun kelompok Fiset .........ccccccevvveveiieiieiiieiiennnns 79
D. Mengungkap Masa Lalu (diSCoVery).......ccocovvvrvnivenennne 79
E. Membangun Mimpi (Dream)........cccccocveveriveneeinesieseenn 80
F. Merencanakan Aksi Perubahan (design) .......c.ccccceveeueeee. 83
G. Menetukan aksi (DefiNe) .......cccooeverenineniieeneneese 89
H. Proses aksi perubahan peternak ikan gurame jam’iyyah
tahlil (deStiNY).....ccveiieecece e 90
BAB VIl AKSI PERUBAHAN MENUJU KEMANDIRIAN
PETERNAK TKAN ..ottt 98
A. Aksi Menuju Kemandirian Peternak Ikan............c.......... 98
B. Monitoring dan Evaluasi Program..........c.ccccevvviiinnnne. 105
C. Dampak Ekonomi Masyarakat melalui Analisis Ember
BOCOK ... 107
BAB VIII REFLEKSI PENDAMPINGAN.......ccccoovviiiininn. 109
AL ANALISIS ..o 109
B. RETIEKST ..o 117
BAB IXPENUTUP ..ot 118
AL KESIMPUIAN. ... 118
B. SAraN ..o 119
DAFTARPUSTAKA ..ot 120



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Perbandingan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang dikaji saat iNi..........cccccceeviieiieie i 29
Tabel 4.1 Jumlah PenduduK ..........cccovieiiiiiiiiiiecc e 53
Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Masyarakat Dusun Pasinan .....54
Tabel 4.3 Mata Pencaharian Masyarakat ..............ccccceeerienene. 55
Tabel 4.4 uraian Aset fisik Dusun pasinan ...........cccoccevverienen. 59
Tabel 5.1 Hasil Transek Wilayah..........cccocooniiinniiiinen 62
Tabel 5.2 Uraian Aset fisik Dusun pasinan ...........cccceeevevvenen. 71
Tabel 5.3 Jumlah penduduk Dusun pasinan ...........c.cceeeeeuennen. 72
Tabel 5.4 Temuan asel ..o 72
Tabel 5.5 Harapan masyarakat terhadap aset.........c...cccceeueenee. 74
Tabel 6.1 Nama-nama pemilik ikan gurame di pasinan........... 82
Tabel 6.2 Hasil rangkaian mimpi........cccocevveiveiieviniee e, 83
Tabel 6.3 Sirkulasi keuangan rencana aksi.........cc.ccecveveervennne. 84
Tabel 6.4 Strategi mencapai tujuan...........ccceeeevveveeieesiveseenne. 88

Tabel 6.5 Langkah-langkah pembuatan keripik ikan gurame..90
Tabel 6.6 Bahan pembuatan keripik ikan gurame untuk

AIPASArKAN .....veeiicie e 95
Tabel 8.1 Tabel Strategi.......ccccvvverveiieiieii e, 112
Tabel 8.2 Hasil percobaan..........c.ccccevvvevieiiee i 112
Tabel 8.3 Sirkulasi keuangan...........cccoceveviieniniicnencncnee, 114
Tabel 8.4 Pertambahan Pendapatan ..........c.cccccvevevveiveinennns 115
Tabel 8.5 Tabel perubahan..........cccooveieiiiiiiiicc, 116



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1 Peta DUSUN PaSiNaN ........cccccvevvvieneeieneeeie e 52
Gambar 4.2 Aset Musholla di dusun pasinan ............c.cceeeenene 57
Gambar 4.3 Diagram lembaga Desa .........cccooeveiiiiniiniiennns 60
Gambar 4.4 Diagram Venn organisasi masyarakat serta
organisasi keagamaan dalam Desa............c.ccceevveveiieiieseenns 61
Gambar 6.1 Suasana FGD dalam acara Jam’iyyah tahlil ........ 81
Gambar 6.2 Proses pembuatan keripik ikan gurame ............... 85
Gambar 6.3 Olahan keripik ikan gurame............cccoceeevencnienne. 86
Gambar 6.4 Testimoni peternak ikan gurame jam’iyyah tahlil
.................................................................................................. 87
Gambar 6.5 Keripik ikan gurame pada gorengan pertama ......92
Gambar 6.6 Ikan gurame dengan balutan adonan basah.......... 93
Gambar 6.7 Ikan gurame dengan balutan adonan kering......... 93
Gambar 6.8 Hasil percobaan kedua ............ccccoevvevviiieiveiiennnn 94
Gambar 6.9 Hasil olahan keripik ikan gurame untuk dipasarkan
.................................................................................................. 96
Gambar 7.1 Contoh pakan organik, Kiri daun singkong, kanan
AZONA SP. e 100
Gambar 7.2 Tambak Dusun Pasinan..........c.ccccuevevereneniennnns 102
Gambar 7.3 Foto pelet sebagai pakan yang sudah direndam
deNQan @iF PACE........ccueiieieeie e 103
Gambar 7.4 Foto para peternak sedang memilah ikan........... 107



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tingginya  konsumsi  ikan  secara  global telah
meningkatkan penangkapan ikan secara  berlebihan
(overfishing). Hal ini mengakibatkan penurunan Kkuantitas ikan
tangkap. Dengan demikian, muncul kecenderungan di dunia
bahwa pasokan ikan akan beralih dari ikan hasil perikanan
tangkap ke ikan hasil budidaya (Gambar 1.1).! Peningkatan
produktivitas perikanan budidaya global mulai terlihat pada
tahun 1974. Antara tahun 1974 dan tahun 1994, presentase
peningkatan mencapai 26 persen dan bertambah lagi sebesar 39
persen di tahun 2004. Indonesia menjadi negara kedua yang
menghasilkan ikan budidaya setelah Cina dengan total 6.01
juta ton ikan pada tahun 2014.1

Sayangnya, tingginya produksi perikanan  budidaya
Indonesia tidak di ikuti dengan minat masyarakat dalam
mengkonsumsi  ikan. Konsumsi ikan masyarakat Indonesia
pada tahun 2016 hanya 41 kg per kapita per tahun. Angka
tersebut masih terbilang rendah bila dibandingkan dengan

1 FAO. (2016). The State of World Fisheries and Aquaculture 2016.
Contributing to food security and nutrition for all. Roma
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konsumsi ikan negara tetangga seperti Malaysia yang mencapai
70 kg per kapita per tahun dan Singapura yang mencapai 80 kg
per kapita per tahun.? Menyikapi hal ini, pemerintah terus
berusaha untuk meningkatkan konsumsi ikan di masyarakat.
Upaya-upaya seperti Gerakan Peningkatan Gizi pada 1.000
Hari Pertama Kehidupan (Gerakan 1.000 HPK) dan Remaja
Usia Produktif dan lbu Hamil dalam lkan gurami Strategi
Percepatan Perbaikan Gizi Masyarakat (RPJMN 2015-2019)
dijalankan pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup dan
produktivitas masyarakat dengan mengkonsumsi ikan.2

Cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
konsumsi ikan di masyarakat adalah meningkatkan produksi
ikan yang digemari oleh masyarakat. Salah satu komoditas ikan
budidaya yang popular di masyarakat adalah lkan gurami
(Osphronemus goramy). lkan gurami banyak digemari karena
rasanya yang gurin dan kandungan nutrisi yang tinggi. Nutrisi
yang terkandung dalam Ikan gurami juga tidak kalah dengan
ikan-ikan budidaya lain. Dalam laporan Konsumsi Kalori dan
Protein Penduduk Indonesia yang ditebitkan oleh Badan
Statistik Negara (BSN) (2016), disebutkan bahwa kandungan
protein dalam 1 kg lkan gurami adalah sebesar 174,80 g.
Kandungan tersebut jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan
Ikan Lele yang hanya 76,88 g kgt (Gambar 2.2).* Pada konteks
budidaya, lkan gurami ini juga relatif mudah untuk
dibudidayakan dan dapat dilakukan di lahan perkolamn, sawah,

2 Chandra, A. A. (2017, May 14). Konsumsi Ikan Orang RI Rendah, di
bawah Malaysia dan Singapura. Retrieved from detikFinance Web site:
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/3500480/konsumsi-ikan-
orang-ri-rendah-di-bawah-malaysia-dan-singapura

3 Depkes. (2017, November 22). HARI IKAN NASIIONAL KE-4 TAHUN
2017:  "IKAN UNTUK KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT". pp. 1-6.

4 Saputra, A., Praseno, O. Sudrajat, A., & Prasetio, A. B. (2010).
Pertumbuhan beberapa strain ikan mas yang dipelihara pada tambak
bersalinitas tinggi. Prosiding Forum Inovasi Teknologi Akuakultur, 79-87.
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keramba jaring apung (KJA) di danau dan waduk. Maka dari
itu, meningkatkan produktivitas budidaya Ikan gurami bisa
diartikan juga sebagai usaha untuk meningkatkan konsumsi
ikan di masyarakat sekaligus meningkatkan Kkualitas dan
produktivitas masyarakat.

Dalam usaha meningkatkan produksi budidaya Ikan
gurami, masih banyak aspek-aspek yang perlu diperhatikan
terutama menejemen air yang tepat dan sumber pakan yang
baik. Jika aspek-aspek tersebut dihiraukan atau dilakukan
secara sembarangan, maka akan menyebabkan penurunan
kualitas air terutama yang disebabkan oleh sisa pakan yang
berlebihan dan hasil metabolisme ikan itu sendiri.> Penurunan
kualitas perairan kolam berdampak pada penurunan produksi
Ikan gurami, lkan gurami akan mudah terserang penyakit dan
akan menjadi kendala untuk meningkatkan produktivitasnya.*

Dusun Pasinan adalah dusun yang terletak di desa jabon
kecamatan mojoanyar kabupaten mojokerto. Di sebelah utara
Dusun Pasinan terdapat tegalan yang di Tanami pohon
mangga, dan berbatasan dengan dusun jogodayo.di sebelah
selatan Dusun Pasinan terdapat lapangan dan sekolahan, dan
berbatasan dengan dusun ngumpak. sebelah barat Dusun
Pasinan terdapat jalan raya yang berbatasan dengan dusu tegal
dan sebelah timur dusun terdapat persawah yang ditanami
jagung dan tebu, dan berbatasan dengan dusun gayaman.
Jumlah keselurunan warga Dusun Pasinan ada 350 orang,
terdiri dari 131 orang laki-laki dan 119 orang perempuan,
sedangkan jumlah kepala keluarga di Dusun Pasinan ada 76
KK (Kepala keluarga).®

Minat budidaya ikan air tawar di Dusun Pasinan cukup
tinggi, dibuktikan dengan terdapatnya delapan Kepala
Keluarga yang menjadikan budidaya ikan sebagai mata

5 Chen, R, Deng, M., He, X., & Hou, J. (2017). Enhancing Nitrate Removal
from Freshwater Pond by Regulating Carbon/Nitrogen Ratio. Frontiers in
Microbiology, 1-9.
6 Kecamatan Mojoanyar Dalam Angka 2018
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pencaharian utama. Sumber air tanah yang tinggi juga
menunjang kebutuhan air untuk kebutuhan budidaya ikan
tawar. Di tambah dengan aspek sosial diantara para peternak
yang tinggi, menjadikan budidaya ikan air tawar di dusun ini
cukup menjanjikan.

Para peternak ikan air tawar di Dusun Pasinan rata-rata
telah mencoba mebudidayakan ikan gurami, akan tetapi tidak
semuanya berhasil. Hal ini di karenakan para peternak tidak
menguasai manajemen air yang tepat dan sumber makan yang
baik. Ditambah lagi dengan tingkat kematian benih ikan
gurami yang dapat mencapai 50%— 70%.” Faktor itulah yang
menjadikan masalah utama kegagalan para peternak ikan
gurami di Dusun Pasinan. Kegagalan para peternak dalam
membudidayakan ikan gurami membuat mereka beralih
membudidayakan ikan lele.

Namun, fakta dilapangan menunjukan bahwa budidaya
ikan lele juga mempunyai beberapa kekurangan. Antara lain
terlalu banyaknya peternak ikan lele dan rendahnya harga jual
ikan lele, sehingga kerap terjadinya monopoli oleh tengkulak
yang sangat merugikan para peternak. Faktor lain adalah sifat
kanibalisme ikan lele yang sangat berpengaruh besar pada hasil
panen. Pertumbuhan ikan lele relatif cepat dibandingkan ikan-
ikan lain, dan tingkat pertumbuhan ikan yang tidak merata
menyebabkan tingkat kanibalisme semakin tinggi.®

Meskipun tingkat keberhasilan budidaya ikan gurami
relatif rendah, namun hal ini dapat ditanggulangi dengan
pelatihan peternak yang tepat dan efektif. Apabila masalah
peternakan dapat terselesaikan, maka prospek budidaya ikan
gurami cukup tinggi. lkan gurami mempunyai harga Yyang
relatif tinggi dibandingkan dengan ikan-ikan budidaya air
tawar lain. Sedikitnya peternak ikan gurami menyebabkan
kurangnya pasokan ikan gurami di pasar-pasar.

7 Hernawati & Suantika, F (2007). Penggunaan Sistem Resirkulasi dalam
Pendederan Benih lkan Gurami, DiSaintek Vol. 01, No. 01.
8 BSN, (2014). Ikan Lele Dumbo (Clarias sp.). SN16484.4:2014
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Akan tetap tidak semua  peternak  menyerah
membudidayakan gurami, ada peternak yang terus berusaha
mencoba membudidayakan gurami, orang itu adalah Pak
Muktasim.  Beliau mempelajari tentang peternakan gurami
mulai dari pembibitan, pembesaran hingga manajemen air.
Akhirnya beliau mendapatkan informasi bahwa kesuksesan
peternak ikan gurami harus dimulai dari bibit ikan yang
berkualitas, akhirnya Pak Muktasim mencari informasi di mana
terdapat penjual bibit ikan gurami yang berkualitas. Di Jawa
Timur Kkota penghasil budidaya ikan air tawar ada dua, yaitu
Tulungagung dan Pare. Pak muktasim memutuskan untuk
mencari bibit ikan gurami di kota Pare, Kediri. Setelah Pak
Muktasim mencoba membudidayakan ikan gurami dengan
bibit ikan yang baik, hasil panen ikan pak muktasim semakin
membaik.°

Dengan adanya potensi lahan para peternak ikan dan
sumber air tanah yang mncukupi, sebenarnya peluang
keberhasilan para peternak ikan gurami di Dusun Pasinan bisa
berkembang, ditambah dengan sumber pakan ikan gurami yang
termasuk pakan organik, para peternak ikan di Dusun Pasinan
memiliki potensi keberhasilan dalam peternakan ikan gurami.
Di Dusun Pasinan banyak tumbuhan seperti daun talas, daun
singkong yang dapat digunakan untuk pakan alami ikan
gurami.

Ada beberapa jenis ikan gurami yang paling sering di
budidayakan. Pertama gurami soang, yang kedua ada gurami
jepang, selanjutnya ada gurami porselin, gurami kapas, gurami
bastar dan terakhir gurami paris. Untuk gurami yang paling
diminati para peternak adalah gurami soang, hal ini
dikarenakan ikan gurami soang adalah jenis ikan gurami yang
paling cepat masa pertumbuhannya, yakni sekitar 9-10 bulan,
ditambah dengan rakus dan gesitnya gurami soang Sehingga
tidak mudah terserang penyakit. Produktifitas telur gurami

9 Wawancara dengan Pak Muktasim (52 tahun) pada 6 September 2019.
5



soang terbilang cukup tinggi, sekali memijah gurami soang
mampu menghasilkan telur  5000-7000 butir/ekor.6  Alasan
tersebutlah yang menjadikan ikan gurami jenis soang menjadi
primadona para peternak ikan gurami di indonesia.

Dalam pemasaranya, ikan gurami bisa dijual ke pengepul
dalam keadan hidup, penjualan ini biasaya oleh para peternak
disebut dengan panen basah. Sedangkan untuk dipasar ikan
gurami biasanya dijual keadaan mati, akan tetapi ada beberapa
penjual yang menjual keadaan hidup dengan harga yang lebih
mahal dikarenakan alasan kesegaran. Untuk satu kilogram ikan
gurami di pasar dijual dengan hargga Rp 50,000-60,000.
Sedangkan untuk para peternak ikan gurami yang dijual ke
pengepul akan dihargai Rp 25.000-35,000.10 Untuk para
peternak ikan gurami, mereka memiliki pilihan dengan menjual
ke pengepul ikan gurami atau mereka dapat menjual langsung
ke konsumen atau ke restoran. ikan gurami paling diminati oleh
masyarakat menengah keatas, hal ini dibuktikan dengan
tingginya permintaan ikan gurami oleh restoran-restoran.

Oleh karena itu, kewirausahaan merupakan sumber
terbesar  kehidupan masyarakat untuk membangun dan
mengembangkan perekonomian melalui  kewirausahaan tingkat
mikro. Kewirausahaan merupakan aset terpenting dan dapat
digunakan sebagai sumber lapangan kerja atau pertumbuhan
pendapatan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekspektasi
lapangan kerja yang diciptakan oleh kelompok Kkorporasi
semakin tinggi dan dapat menjadi semboyan pertumbuhan
ekonomi, salah satunya melalui sektor budidaya perikanan
perdesaan.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa usaha
budidaya ikan gurami sangat menjanjikan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Dusun Pasinan. Maka dari itu tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan peternak
ikan di Dusun Pasinan mengenai budidaya ikan gurami yang

10 Wawancara dengan Pak Sukamto (48 tahun) pada 7 September 2019.
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tepat dan efektif. Melihat adanya sumber air yang mencukupi,
serta kurangnya pengetahuan tentang peternakan ikan gurami,
maka peternak ikan di dusun ini memerlukan pendampingan
untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi. Pendampingan ini
bertuyjuan untuk memanfaatkan dan mengelola aset yang
dimiliki peternak agar efektif dan bernilai ekonomis.

Pendampingan dalam  pelatihan  pembudidaya ikan
gurami ini diawali dengan pembentukan stigma positif,
sehingga masyarakat sadar bahwa budidaya gurami merupakan
prospek yang menjanjikan untuk budidaya ikan. Setelah itu,
terjadi diskusi dan tukar pikiran antar peternak yang memicu
gerakan menuju perubahan.

B. Fokus Pendampingan
Fokus pendampingan ini pada pembudidaya ikan di Dusun

pasinan. Selain itu, Bantuan ini termasuk upaya perbaikan

pemasukan ekonomi masyarakat melalui potensi wirausaha. Di

dasarkan latar belakang di atas, pertanyaan ini dapat

diungkapkan sebagai:

1. Bagaimana gambaran aset-potensi dan kapasitas budidaya
ikan di Dusun Pasinan?

2. Bagaimana strategi pendampingan pengembangan  aset-
potensi dan kapasitas melalui peternakan ikan gurami di
Dusun Pasinan?

3. Bagaimana hasil perubahan pasca pendampingan dari sektor
perekonomian melalui pelatihan peternakan ikan gurami di
Dusun Pasinan ?

C. Tujuan
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menceritakan potensi aset dan kapabilitas industri budidaya
ikan Dusun Pasinan.Untuk mengetahui strategi
pendampingan pengembangan aset-potensi dan kapasitas
melalui peternakan ikan gurami di Dusun Pasinan.
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2. Untuk mengetahui perubahan pasca pendampingan dari
sektor perekonomian melalui pelatinan peternakan ikan
gurami di Dusun Pasinan.

3. Untuk mengetahui perubahan pasca pendampingan dari
sektor perekonomian melalui pelatinan peternakan ikan
gurami di Dusun Pasinan.

D. Sistematika Penulisan

Pembahasan sistematis pada skripsi ini dimaksudkan
untuk memudahkan pembahasan agar dapat dijelaskan dengan
baik. Oleh karena itu penulis membagi rencana artikel ini
menjadi beberapa bab. Analisis sistem penulis adalah sebagai
berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan penulis berdasarkan realitas aset dan

potensi Dusun Pasinan di Desa Jabon, Kecamatan Mojoanyar,
Kabupaten Mojokerto. Di latar belakang penulis menjelaskan
mengapa tema budidaya gulami ini unik dan dikembangkan
serta dibantu oleh para pemulianya.Fokus dan tujuan
bimbingan,serta  sistematisnya isi  pembahasan  membantu
pembaca untuk lebih mudah memahami pembahasan tentang
isi artikel ini dari setiap bab.

BAB II: KAJIAN TEORITIK

Bab ini berisi tentang penjelasan teori dan konsep
penelitian  sebagai acuan pedoman. Penulis bab ini
memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan tema bantuan
dari perspektif Islam vyaitu teori organisasi kemasyarakatan,
teori sosial ekonomi, teori perubahan sosial dan konsep
pembangunan ekonomi.

BAB IlI: METODOLOGI PENDAMPINGAN

Bab ini berisi metode untuk memberikan bantuan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

ABCD (asset-based community development) yang meliputi

pembahasan metode Yyang digunakan, prinsip metode, alat

bantu, langkah-langkah pendamping, ruang lingkup penelitian
dan topik penelitian.



BAB IV: GAMBARAN PROFIL DUSUN PASINAN

Dalam bab ini, lokasi bantuan yang diambil akan
diuraikan. Uraian berisi informasi geografis dan demografis
desa. Mendeskripsikan aset saat ini, sejarah dan perkembangan
budidaya Gurami di Dusun Pasinan. Hal ini dapat berperan
dalam mendukung tema yang diajukan dan dapat melihat
realitas yang terjadi di antara para penerima bantuan.

BAB V: DINAMIKA PROSES PENDAMPINGAN
MASYARAKAT

Bab ini  memperkenalkan  proses  pendampingan
masyarakat melalui fase 5D, mulai dari menemukan masa lalu
(penemuan), aset impian (mimpi), perencanaan (desain),
perencanaan tindakan perubahan (definisiy hingga fase
pemantauan dan evaluasi (takdir)

BAB VI: PROSES PENDAMPINGAN (AKSI)

Bab ini berisi tentang proses pembinaan (tindakan)
yang memungkinkan aset alam dan kemampuan yang ada
untuk  mengembangkan potensi ekonomi lokal sehingga
berdampak pada pembangunan ekonomi. Strategi yang
diadopsi adalah melatih melalui pertanian Gurami.

BAB VII: PERUBAHAN SETELAH PENDAMPINGAN

Bab ini berisi uraian hasil perubahan setelah operasi
perubahan. Dalam hal ini membahas tentang monitoring dan
evaluasi, kemudian akan menganalisis perubahan masyarakat
dalam konteks perubahan gaya berpikir dan perilaku kelompok,
sirkulasi keuangan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
Islam.

BAB VIII: REFLEKSI

Bab terakhir berisi refleksi penulis atas implementasi
rencana dan perubahan yang terjadi pasca aksi Kkolektif
kelompok masyarakat.

BAB IX: PENUTUP



Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi hasil
bantuan di lapangan, dan rekomendasi untuk semua pihak yang
terlibat.

DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini berisi kumpulan dokumen yang bisa penulis
rujuk saat meneliti menulis, dan melakukan tindakan di
lapangan.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Bagian terakhir penulisan sistem ini memuat lampiran
berupa  dokumen, dimulai dengan dokumen perizinan,
kerjasama atau dokumen lain, serta dokumen atau foto yang
diserahkan atau diperoleh penulis pada saat penelitian
lapangan.
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BAB 11
TINJAUAN TEORI

A. Ekonomi Kerakyatan

Menurut naskah karangan Sarbini  Sumawinata tahun
1985, perekonomian kerakyatan merupakan konsepsi dari
metode pembangunan, ciri-ciri dan tujuan pembangunan, dan
tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki nasib masyarakat
yang tinggal di pedesaan'!. Ekonomi kerakyatan mendorong
kemajuan, sehingga membuat masyarakat lebih kuat, tidak
terbelakang, tidak tertindas.

Bung hatta meyakini bahwa pembangunan ekonomi

Indonesia pada hakikatnya adalah pembangunan ekonomi
rakyat. Oleh karena itu, yang perlu dilakukan adalah
mentransformasikan seluruh  struktur ekonomi dari ekonomi
kolonial menjadi ekonomi nasional kerakyatan, yang hingga
saat ini berusaha mengamalkan gagasannya di koperasi,
sebagaimana telah ada dan terbukti hingga sekarang inil2.
Dalam hal ini, Sritua Arief menunjukkan:
“Perekonomian berdasar atas demokrasi ekonomi kemakmuran
bagi segala orang. Sebab itu cabang-cabang produksi yang
penting bagi negara dan yang menguasai hidup orang banyak
harus dikuasai oleh negara. Kalau tidak, tampuk produksi jatuh
ke tangan orang seorang yang berkuasa dan rakyat yang
banyak ditindasnya.”'3

Axrtinya, ekonomi  kerakyatan  berarti  ekonomi
berdasarkan asas demokrasi yang mementingkan kemakmuran
semua orang tanpa pandang status sosial atau apapun. Dalam

11 Sarbini Sumawinata, Politik Ekonomi Kerakyatan (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2004) 161.

12 Gritua Arief, “Ekonomi Kerakyatan Indonesia (Mengenang Bung Hatta
Bapak Ekonomi Kerakyatan Indonesia)” (Surakarta: Muhammadiyah
University Press, 2002) 62.

13 Sritua Arief, “Ekonomi Kerakyatan Indonesia (Mengenang Bung Hatta
Bapak Ekonomi Kerakyatan Indonesia)” (Surakarta: Muhammadiyah
University Press, 2002). 119.
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kegiatan ekonomi, cabang-cabang produksi yang menjadi
kebutuhan negara dan banyak orang harus dikuasai oleh negara
(daulat rakyat). Karena jika tidak, maka produksi tersebut akan
jatuh ke tangan yang berkuasa dan semena-mena sehingga
menindas banyak rakyat. Dalam definisi tersebut, hal yang
ditekankan dalam ekonomi adalah hak rakyat atas kuasa dalam
kegiatan produksi sehingga rakyat berdaulat dan tidak dapat
ditindas.

Mubiato menjelaskan lebih lanjut kedaulatan rakyat
dalam masalah ini. Menurutnya, Perekonomian kerakyatan
diartikan sebagai suatu sistem perekonomian di mana berbagai
kegiatan perekonomian dilaksanakan melalui peran serta
seluruh anggota masyarakat, dan penyelenggara kegiatan
ekonomi tersebut juga dikendalikan dan diawasi oleh anggota
masyarakat. Ekonomi Kerakyatan sebenarnya lahir dari para
ahli ekonomi Indonesia, sebagai upaya menggali potensi
ekonomi rakyat Indonesia melalui sistem ekonomi alternatif
yang benar-benar dijalankan rakyat. Padahal, sebelum istilah
ekonomi kerakyatan itu sendiri lahir, perekonomian kerakyatan
sudah dikelola oleh rakyat.

Secara historis, sistem ekonomi rakyat Indonesia
merupakan sistem ekonomi perlawanan atau sistem ekonomi
kolonial (liberalisme-kapitalisme) yang terus mengeksploitasi
sumber daya alam dan manusia. Tidak hanya itu, hasil-hasil
sistem ekonomi  kolonial mendorong tumbuhnya  sikap
kapitalis-liberal sistem ekonomi Indonesia untuk tumbuh dan
berkembang di bawah kepemimpinan gerakan nasional, karena
liberalisme yang dilaksanakan oleh  pemerintah  kolonial
Belanda tidak menghasilkan pertumbuhan yang sama dengan
Eropa Barat. Datanglah kemerdekaan, kesetaraan, dan
persaudaraan. . Sebaliknya, yang dirasakan di Indonesia justru
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eksploitasi  buruh, penyitaan tanah rakyat, penindasan
kebebasan dan pemerkosaan atas yayasan kemanusiaan.'4

Sritua Arief juga mencontohkan bahwa terkonsentrasinya
kekuatan ekonomi di tangan kelompok tersebut disebabkan
oleh kurangnya etika ekonomi atau etika sosial dalam
hubungan dan proses ekonomi masyarakat kita, padahal UUD
194515, secara jelas mengatur hal tersebut. Sritua juga
memberikan kritik terhadap pemerintah yang memberikan
bantuan kepada masyarakat. Menurut Sritua, bantuan tersebut
dijuluki dengan bantuan sinterklas. Selama kendala struktural
terus dihadapi, bantuan tersebut tidak akan berhasil
mengangkat derajat ekonomi masyarakat ke tingkat yang lebih
tinggi. dalam suasana dialektik hubungan ekonomi yang ada
yang seperti kita ketahui bersifat eksploitatif.

Terutama masalah petani, Bung Hatta melakukan analisis
terhadap ekonomi rakyat Indonesia bahwa petani hampir tidak
mempunyai  akses dengan pasar  tempat  menjual
penghasilannya atau dengan konsumen yang menggunakan
barangnya. Namun harus melalui perantara saudagar asing
yang cukup akal dan modal, dan mereka lah yang menetapkan
harga barang penghasilan petanil’. Dalam kata lain, petani
tidak mempunyai kuasa dalam akses kepada konsumen dan
penentuan harga. Hal tersebut mempengaruhi kondisi ekonomi
Indonesia yang mata pencahariannya banyak sebagai petani
(karena Indonesia adalah negara agraria).

14 Prof. Dr. Mubyarto, “Ekonomi Rakyat dan Program IDT”, (Yogyakarta:
Aditya Media, 1996) 13.

15 Prof. Dr. Sritua Arief, “ Ekonomi Kerakyatan Indonesia; Mengenang
Bung Hatta Bapak FEkonomi Kerakyatan Indonesia”, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2002) 76.

16 Prof. Dr. Sritua Arief, “ Ekonomi Kerakyatan Indonesia; Mengenang
Bung Hatta Bapak FEkonomi Kerakyatan Indonesia”, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2002) 93.

17 Prof. Dr. Sritua Arief, “ Ekonomi Kerakyatan Indonesia; Mengenang
Bung Hatta Bapak Ekonomi Kerakyatan Indonesia”, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2002) 84.
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Untuk mengatasi hal tersebut, Bung Hatta dalam Sritua

Arief mengemukakan salah satu komponen pokok strategi
reformasi  sosial  dibidang  ekonomi  dalam  rangka
pemberdayaan ekonomi rakyat (dalam ejaan baru):
Sebagai  penghasil  rakyat, Kkita harus  bersama-sama
membentuk koperasi produksi, gotong royong, dan gotong
royong. Jika petani Indonesia bersatu secara ekonomi, maka
mereka memiliki sikap yang kuat terhadap pedagang asing
sebagai pembeli, dan dapat menjaga kontak dengan pasar
Indonesia dan luar negeri.'8

Menurut Hatta, para petani harus bergabung dan
bekerjasama  untuk menciptakan kekuatan perekonomian,
sehingga akan muncul pendirian dan memiliki hak kuasa atas
akses pasar dan penentuan harga. Masyarakat telah memiliki
aset dan potensi baik yang ada dalam personal maupun secara
ikatan sosial, sehingga ekonomi kerakyatan dapat diwujudkan
melalui pengembangan apa yang ada dalam masyarakat.
Dengan  demikian, maka  perekonomian  petani  akan
berkembang dan meningkat.

B. Perubahan Berbasis Pendekatan Kekuatan

Dalam kehidupan yang dinamis ini, perubahan sosial
mutlak  diperlukan.  Perubahan sosial melibatkan berbagai
bidang seperti masyarakat, agama, dan budaya. Perubahan
sosial semacam ini dapat dimulai dari tatanan sosial yang
meliputi struktur sosial, fungsi, nilai / norma, dan interaksi, dan
perubahan pada setiap orang termasuk pola pikir, pendapat dan
sikap.

Tentunya  konsep  teori  perubahan  sosial yang
menggunakan metode asset-based atau power-based berbeda
dengan konsep perubahan sosial yang didasarkan pada

18 Prof. Dr. Sritua Arief, “ Ekonomi Kerakyatan Indonesia; Mengenang
Bung Hatta Bapak Ekonomi Kerakyatan Indonesia”, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2002) 95.
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penanggulangan masalah atau kelemahan. Christopher Dureau,
pendiri dan pakar pengembangan masyarakat berbasis aset,
mengatakan bahwa proses perubahan merupakan upaya sengaja
mengumpulkan hal-hal yang memberi kehidupan ke masa lalu
(ingatan) dan hal-hal yang memberi harapan (imajinasi) masa
depan. Prosesnya didasarkan pada apa yang terjadi dan
mengerahkan potensi yang ada. Melalui proses ini, perubahan
akan terjadi di masyarakat. Beberapa dasar gourameka atau
landasan teoritis dalam teori perubahan metode berbasis
intensitas adalah sebagai berikut:1°

1. Setiap orang saat ini memiliki kemampuan, kapasitas,
bakat, dan gagasan. Setiap tim memiliki sistem dan
sumber daya yang tersedia untuk proses perubahan.

2. ‘inside out’ atau "dari dalam ke luar" yang bermakna
pembangunan, perubahan berkelanjutan pada dasarnya
bersifat internal, dan orang percaya diri untuk
menggunakan kesuksesan masa depan untuk membangun
masa depan.

3. Pendekatan apresiasi — berbasis kekuatan memberikan
pandangan bahwa setiap realitas selalu memiliki dua
aspek. Metode berbasis kekuasaan dengan sengaja
mengamati dan mendorong aspek substansial dari
realitas. Pendekatan berbasis intensitas melacak lebih
banyak dari apa yang ingin kami lihat dan membangun
konten yang telah berhasil sejauh ini.

4.Pengecualian positif - meskipun menggunakan sumber
daya yang sama, di setiap komunitas, biasanya ada hal-
hal yang bekerja dengan baik dan sangat berhasil. Inilah
dasar dari teori deviasi positif. Menurut teori ini, titik
awalnya adalah mencari dan menganalisis contoh orang
yang lebih sukses meskipun menggunakan sumber daya

19 Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia
Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme.
(ACCES) Tahap Il. 2013. 64-67.
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yang sama dengan orang lain. Titik awal perubahan
adalah mengamati panutan, bukan kekurangan dan
kelemahan. Perubahan dalam pengetahuan dan sikap
adalah hasil dari penerapan kembali dan adaptasi pada
perilaku sukses yang ada.

. Konstruksi sosial yang realistis-tidak ada kondisi sosial
yang ditentukan sebelumnya. Orang selalu membangun
realitasnya  sendiri. Banyak metode berbasis aset
mengklaim  bahwa  orang-orang  bergerak  menuju
kenyataan yang paling mereka minati. Apa yang menjadi
fokus orang dan apa yang mereka inginkan sangat
dimungkinkan karena mereka selalu menciptakan peluang
dan membuat pilihan untuk mewujudkannya. Sekalipun
orang ingin tahu apa, dan ketika mereka memulai proses
pencarian, mereka mulai mengubah prosesnya. Oleh
karena itu, seseorang harus menemukan faktor-faktor
yang paling mungkin menyebabkan perubahan ini.

. Hipotesis-sistem sosial sedang bergerak ke arah paling
positif yang dimilikinya. Ini mungkin tidak diakui atau
didiskusikan secara publik, tetapi gambar tersebut
menjelaskan  mengapa seseorang melakukan hal-hal
tertentu.  Ketika  prospek  masa  depan  positif,
menggembirakan, dan inklusif,  seseorang  mungkin
menjadi lebih terlibat dan memiliki lebih banyak energi
untuk mencapainya. Selalu penting untuk percaya bahwa
perubahan yang Anda cari adalah gambaran realitas yang
positif dan ideal, bukan sesuatu yang negatif atau tidak
perlu.

. Dialog internal - Penelitian Profesor Marcial Losada dan
Profesor ~ Barbara  Fredrickson tentang  organisasi
berkinerja  tinggi dan organisasi berkinerja  rendah
menunjukkan  bahwa jika hubungan Kkita terutama
didasarkan pada interaksi positif, mereka cenderung
berkembang. Hasilnya, jika percakapan internal (atau
percakapan antar anggota) aktif, terbuka, dapat diubah,
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dan kolaboratif, organisasi akan menjadi lebih kuat. Oleh
karena itu, jika kita fokus pada kekuatan dan kesuksesan,
maka kita dapat menemukan lebih banyak momentum
untuk perubahan dan Kita dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung perubahan. Menariknya, dialog internal
ini erat kaitannya dengan storytelling dan interaksi
informal.

8. Partisipasi dari keseluruhan sistem - Pemikiran sistem
mengacu pada bagaimana sesuatu bekerja atau bagaimana
hal-hal saling berhubungan di dalam sistem.Setiap bagian
mempengaruhi satu sama lain dan menentukan apa yang
akan terjadi. Oleh karena itu, jika ingin melakukan
perubahan, Anda harus melibatkan seluruh sistem -
seluruh organisasi dan mitranya - segala sesuatu yang
berkaitan dengan pekerjaan yang sedang berlangsung.

9. Teori naratif-dialog semi-terstruktur semakin  banyak
digunakan, yang dianggap sebagai cara untuk mendorong
masyarakat memahami dan memperhatikan kepentingan
kelompok. Dialog adalah bentuk lain untuk mendorong
penyampaian cerita dalam bentuk yang terlalu terstruktur.
Dialog merupakan suasana terbuka untuk Dbelajar
mengenal apa yang dianggap penting, tapi tidak terlalu
formal.

Dengan konsep teoritis ini, metode berbasis aset atau
berbasis kekuatan akan berubah. Perubahan ini dapat
dihasilkan melalui fasilitator dan pendampingan dalam gerakan
perubahan komunitas berbasis aset.

C. Pengorganisasian dan pengembangan masyarakat
Menurut Murray G. Ross, Abu Huraerah mengutip
Soetarso mengatakan bahwa organisasi dan pengembangan
masyarakat (PPM) adalah suatu proses ketika suatu komunitas
berusaha untuk menentukan kebutuhan atau tujuannya,
mengatur atau mengorganisir, mengembangkan keyakinan dan
Keinginan untuk mewujudkannya, mengambil tindakan yang
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diperlukan saat menentukan sumber (dari dalam atau luar
masyarakat) untuk memenuhi  kebutuhan tersebut, dan
memperluas dan mengembangkan sikap dan praktik kooperatif
dan kolaboratif dalam masyarakat dalam pelaksanaannya
secara keseluruhan.2°

Menurut uraian di atas, organisasi mengacu pada suatu
proses, artinya memerlukan tahapan yang belum segera
diselesaikan. Namun ada proses yang dimulai dengan
penentuan  kebutuhan  sasaran  berdasarkan  situasi  di
masyarakat. Kemudian, di antara sekian banyak kebutuhan dan
tujuan yang diidentifikasi, susun dan kelola dengan memilih
kebutuhan yang paling diprioritaskan. Selanjutnya kebutuhan
dan tujuan tersebut dapat dicapai dengan menggali dan mencari
sumber daya (termasuk personil, material, teknologi, dll) yang
dibutunkan oleh masyarakat. Setelah menggunakan sumber
daya yang ada untuk menyusun strategi, masyarakat dapat
mengambil tindakan untuk mendorong gerakan perubahan.
Terakhir, dalam tindakannya, masyarakat akan maju dengan
mulai  menerima, memahami  dan berkolaborasi, serta
mengembangkan Kketerampilan untuk mencapai tujuan. Media
pengembangan dan perubahan masyarakat adalah mobilisasi
kelompok kecil.

Selain pemahaman di atas, Rubin dan Rubin juga
mendefinisikan organisasi masyarakat sebagai sarana mencari
kekuatan sosial dan melawan ketidakberdayaan melalui
pembelajaran  pribadi, dan terkadang politik. Organisasi
komunitas telah meningkatkan kemampuan demokrasi dan
menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan. Organisasi
komunitas membuat komunitas lebih mudah beradaptasi, dan
pemerintah  lebih  bertanggung  jawab.  Pengorganisasian
komunitas berarti mengumpulkan orang-orang untuk melawan,

20 Abu Huraeroh, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat; Model
dan Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan (Bandung: Anggota IKAPI,
2008) 129.
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berbagi  masalah, dan  mendukung  keputusan  yang
mempengaruhi kehidupan mereka.2?

Sementara  itu, menurut  Community  Development
Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 1955, proses tersebut
bertujuan untuk menciptakan kondisi percepatan ekonomi dan
sosial bagi semua masyarakat dengan berpartisipasi secara aktif
dan memprioritaskan inisiatif masyarakat. Dalam hal aset,
menurut  Kretzmann dan Mc  Knight,  pengembangan
masyarakat besar hanya mungkin bila penduduk setempat
berkomitmen untuk berinvestasi dalam sumber daya dan upaya
mereka. Oleh karena itu, dalam pengembangan masyarakat,
bahkan karena keterbatasan dana atau prospek pekerjaan yang
tidak memuaskan, praktik top-down atau praktik eksternal
(praktik  eksternal)  harus  dihindari.  Tujuannya  untuk
memobilisasi aset di masyarakat untuk membangun masyarakat
yang berpartisipasi “seluruh komunitas dalam proses regenerasi
yang kompleks”. Kretzmann dan Mc Knight percaya bahwa
“pengidentifikasian berbagai kekayaan, keahlian, bakat, dan
pengetahuan orang-orang di lingkungan-lingkungan
berpendapatan rendah itu sebagai penyediaan basis untuk
membangun pendekatan-pendekatan dan usaha-usaha baru”.2?

D. Tujuan Pengorganisasian dan  Pengembangan
Masyarakat

Pengorganisasian dalam penelitian ini merupakan strategi
pemersatu kekuatan dan tanggung jawab dengan masyarakat
dalam aksi pelaksanaan rencana. Karena jika komunitas
terorganisir, maka tindakan transformatif yang diambil untuk
situasi di luar lingkup kemungkinan komunitas akan bersifat
partisipatif dan berkelanjutan. Karena tujuan dari organisasi
masyarakat, itu termasuk yang berikut:

21 Eric Shragge, Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial, Terj,
Zulkipli Lessy (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013) 22.
22 Eric Shragge, Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial, Terj,
Zulkipli Lessy (Yogyakarta: Graha llmu, 2013) 74.
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a. Pengembangan komunitas. Melalui organisasi
masyarakat, mereka dapat menyelesaikan masalah yang
mereka hadapi secara mandiri.

b. Bangun struktur dan organisasi masyarakat yang Kkuat.
Organisasi masyarakat ~ dapat  bertuyjuan  untuk
membangun serta memelihara struktur organisasi yang
paling sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan mereka.

c. mengembangkan  kualtas  hidup.  Pengorganisasian
komunitas juga merupakan salah satu cara untuk
memastikan  peningkatan  kualitas  hidup  masyarakat
dalam jangka panjang dan pendek.??

E. Prinsip-prinsip Pengorganisasian dan Pengembangan
Masyarakat
Dalam masyarakat yang terorganisir, tidaklah sewenang-
wenang untuk bergerak maju tanpa memahami prinsip-
prinsipnya. Prinsip-prinsip yang harus dimiliki dan ditetapkan
oleh penyelenggara komunitas meliputi:
a. Membangun etos dan komitmen organizer
b. Keberpihakan dan pembebasan terhadap kaum lemah
c. Berbaur dan terlibat (live in) dalam kehidupan
masyarakat
d. Belajar dengan komunitas, rencanakan bersama dan
bangun dengan apa yang dimiliki komunitas
e. Kemandirian
f. Pembangunan  berkelanjutan ~ Arah  setiap  aktivitas
organisasi adalah berkelanjutan
g. Keterbukaan.
h. Partisipasi; setiap anggota masyarakat mendapatkan
akses yang sama terhadap informasi dan proses
pengambilan kebijakan yang dilakukan oleh komunitas.24

23 Afandi Agus, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya: UIN SA
Press, 2014) 129-130.
24 Afandi Agus, Metodologi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya: UIN SA
Press, 2014) 131-132.
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F. Perikanan Budidaya
Budidaya adalah kegiatan menghasilkan organisme air
(organisme)  dalam lingkungan yang terkendali  untuk
mendapatkan keuntungan. Budidaya berasal dari akuakultur di
Inggris (aqua = wilayah perairan; budaya = pertanian) dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai akuakultur
atau akuakultur.?> Oleh karena itu, budidaya perikanan dapat
diartikan sebagai campur tangan manusia (upaya) untuk
meningkatkan ~ produktivitas  perairan  melalui  kegiatan
budidaya. Kegiatan budidaya yang dibahas adalah kegiatan
pemeliharaan reproduksi (reproduksi), pertumbuhan
(pertumbuhan) dan perbaikan biomassa perairan guna
memperoleh manfaat.26
Dengan potensi sumber daya perikanan tersebut, guna
menjawab tantangan global termasuk sektor perikanan, Visi
pengembangan budidaya perikanan adalah mewujudkan
industri perikanan budidaya sebagai salah satu sumber utama
pertumbuhan  ekonomi  melalui  sistem  eksklusif  yang
kompetitif, berkelanjutan, dan  berkeadilan. Untuk
mewujudkan visi tersebut maka tugas yang harus dilakukan
adalah memperoleh manfaat dari biomassa perairan:
(1) Pembangunan perikanan secara bertanggung jawab dan
ramah lingkungan;
(2) Orientasi pembangunan perikanan budidaya berbasis
ilmu pengetahuan dan teknologi;
(3) Pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan petani
ikan;
(4) Penyediaan bahan pangan, bahan baku industry dan
peningkatan ekspor;
(5) Penciptaan lapangan kerja dan kesempatan berusaha;
(6) Penciptaan kualitas sumber daya manusia;
(7) Pencipataan iklim usaha yang kondusif;

25 Global Agquaculture Production Fishery Statistical Collections, FAO,
Rome. Retrieved 2 October 2011.
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(8) Pengembangan kelembagaan dan pembangunan
kapasitas;

(9) Pemulihan dan perlindungan sumberdaya dan
lingkungan.

Sejalan dengan visi dan misi tersebut di atas, maka

tujuan pengembangan sistem peternakan ikan adalah:

a.  Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
peternak ikan

b. Meningkatkan kualitas dan produktivitas produksi
perikanan  budidaya, = menyediakan  bahan  baku
perikanan dalam negeri, meningkatkan ekspor produk
perikanan  budidaya, dan  memenuhi  kebutuhan
konsumsi ikan masyarakat.

¢. Meningkatkan upaya untuk melindungi dan
memulihkan sumber daya akuakultur.

Meningkatkan  teknologi  akuakultur  penting  untuk
mencapai tujuan di atas. Pekerjaan ini dilakukan dengan
mempertimbangkan potensi sumber daya lahan, memahami
kelayakan faktor budidaya, tingkat teknologi budidaya dan
pemanfaatan jenis ikan budidaya.26

Budidaya air payau diartikan sebagai budidaya
organisme akuatik yang menghasilkkan produk akhir di
lingkungan air payau; siklus hidup awal spesies yang
dibudidayakan dapat terjadi di air tawar atau di laut. Potensi
lahan untuk penangkaran pantai atau disebut juga tambak di
Indonesia adalah 913.000 hektar. Jenis produk yang
dibudidayakan di tambak masih udang windu, dan jenis
lainnya adalah udang non-macan dan bandeng. Areal
pertanian di sepanjang pantai (Tarnbach) (1994-2000)
meningkat rata-rata 4,12% selama enam tahun, dari 326.908
hektar pada tahun 1994 menjadi 411.230 hektar pada tahun

26 Fardiaz, S. 1992. Mikrobiologi Pangan 1. Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta.
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2000, dan hasil panen meningkat dengan laju 4,06% per
tahun, atau 346 . Dari 21.000 ton pada tahun 1994 menjadi
430,45 ton pada tahun 2000.2

a. Komponen budidaya

Sarana budidaya adalah semua fasilitas yang digunakan
secara langsung maupun tidak langsung untuk kegiatan
operasional. Fasilitas ini dibagi menjadi fasilitas dasar dan
fasilitas tambahan. Fasilitas utama adalah Merupakan fasilitas
yang langsung digunakan untuk kegiatan produksi Fasilitas
pembantu adalah fasilitas yang tidak langsung digunakan
dalam proses produksi tetapi sangat membantu untuk
kelancaran kemajuan produksi. Sarana penunjang antara lain
jalan, gudang pakan, gudang peralatan mekanik, kendaraan,
sarana laboratorium dan sarana komunikasi. Beberapa metode
budidaya utama?’ adalah sebagai berikut :

1. Reservior atau tandon air berfungsi sebagai penampung
air, mengendapkan lumpur, dan cadangan air tambak.

2. Aerator untuk  mempertahankan  oksigen  dan
mempertahankan oksigen terlarut agar berkisar pada
konsentrasi jenuh 6-7 ppm.

3. Pompa air untuk mengatur kedalaman air dan sebagai
alat bantu dalam pergantian air.

4. Pakan dalam budidaya merupakan bagian dari upaya
mempertahankan pertumbuhan optimal ikan.

5. Peralatan panen, alat utama untuk panen adalah jala,
jaring arad, dan bak penampung ikan, dan bak
pengangkut hasil panen.

b. Teknologi budidaya

27 penaeus Monodon. Juvenil in Controlled Environment. Aquaculture, 30
53-61.
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Tingkat teknologi budidaya bervariasi. Perbedaan
tingkat teknologi ini akan mempengaruhi produksi dan
produktivitas akhir. Menurut tingkat teknis dan tingkat
produksi, kegiatan budidaya dibedakan menjadi budidaya
ekstensif atau budidaya tradisional, budidaya semi intensif,
budidaya intensif dan budidaya super intensif. Pengertian dan
perbedaan ciri dari kategori tersebut adalah sebagai berikut?8:

1. Ekstensif (Tradisional)

sistem produksi yang dicirikan oleh: (i) tingkat

pengendalian  rendah  (misalnya  lingkungan,  nutrisi,

musuh alami, penyakit); (i) biaya awal yang rendah,
tingkat teknis yang rendah dan efisiensi yang rendah

(hasil tidak melebihi 500 kg / ha / Tahun); iii sangat

tergantung pada cuaca lokal dan kualitas air;

menggunakan badan air alami. input tahunan sistem ini
kurang dari 500kg / ha.
2. Semi Intensif

Pertanian semi intensif adalah sistem pertanian yang

ditandai dengan hasil tahunan 2 hingga 20 ton per hektar,

yang sebagian besar mengandalkan makanan alami,
membutunkan ~ pemupukan  dan  pakan  buatan,
pembenihan benih, penggunaan rutin pupuk kimia, dan
beberapa menggunakan air. Penggantian atau ventilasi,
biasanya menggunakan pompa atau suplai air gravitasi,
biasanya menggunakan kolam yang diperbaiki. Hasil
akhir dari sistem ini adalah 2.000-20.000 kg / ha per
tahun.

3. Intensif

Karakteristik sistem pertanian intensif adalah: (i) Hasil

panen dapat mencapai 200 ton / ha / tahun; (i) Tingkat

pengendalian yang tinggi; (ii) Biaya awal yang tinggi,
tingkat teknis tinggi dan efisiensi produksi yang tinggi

(iv) Tidak dirancang Tergantung pada pengaruh iklim

lokal dan kualitas air; (v) Gunakan sistem budidaya

buatan. Hasil akhir dari sistem ini adalah 20.000-
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200.000 kg / ha per tahun.
4. Hiper Intensif
Output rata-rata dari sistem budidaya yang sangat
intensif melebini 200 ton / ha / tahun. Pakan buatan
sepenuhnya digunakan untuk memenuhi  kebutuhan
makanan  organisme  budidaya, pembeninan  /
pembenihan benih, tanpa pupuk, pencegahan predator
dan pencurian yang komprehensif, koordinasi dan
pengendalian , Pasokan air dengan pompa atau
menggunakan gravitasi, pengisian air dan aerasi penuh.
Sistem ini menghasilkan lebih dari 200.000 kg / ha per
tahun.
c. Faktor yang mempengaruhi budidaya
Faktor Independen
Faktor independen adalah faktor-faktor yang umumnya
tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.?® Faktor-faktor
tersebut adalah:
1. Lingkungan
Karakteristik fisik lingkungan yang penting untuk
pengembangan budidaya sangat bergantung pada
ketersediaan dan kemampuan adaptasi fisik kawasan
untuk pengembangan budidaya, yaitu:

a. Tersedianya lahan;

h. Topografi dan elevasi lahan;

c. Sifat-sifat tanah, teristimewa komposisi, tekstur
dan kemampuan menahan air, sifat oseanografi
perairan;

d. Frekuensi, jumlah dan disfibbusi hujan;

e. Mutu, kuantitas, ketersediaan dan aksesibilitas
air;

f. Kondisi cuaca, seperti suhu, laju penguapan,
perubahan  musim, frekuensi topan dan

28 Boyd, C. E. 1982. Water Quality Management for Pond Fish Culture.
Departmen of Fisheries All allied aquaqulture. Auburn University,
Alabama. USA. 325 him.
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lamanya;
g. Kualitas dan kuantitas populasi;
h. Akses ke suplai dan pasar.

2. Faktor Manusia
Faktor manusia meliputi sikap masyarakat, adat
istiadat dan gaya hidup, stabilitas pemerintah, dan
kekuatan ekonomi dan politik. Faktor-faktor ini
beragam dan kompleks, seperti:

a. Sikap dan keterampilan produsen relatif
ternadap penggunaan teknologi dan modal
untuk investasi produksi.

bh. Perminataan pasar, sikap konsumen, daya beli.

c. Kemavan dan  kemampuan  pemerintah
melengkapi prasarana, kredit dan sebagainya.

d. Kemampuan tambahan lembaga pemerintah
untuk sistem pendukung layanan
pengembangan akuakultur, termasuk pelatihan
profesional, penelitian dan konsultasi tentang
pengembangan teknologi baru.

Faktor Dependen
Faktor dependen (bawahan) merupakan faktor yang
dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-faktor tersebut adalah
tempat budidaya ikan, input nutrisi, jenis ikan dan teknik
peternakan. Kolam, tambak, keramba dan Tempat
budidaya ikan lainnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan
fisik dan buatan manusia, seperti:
a. Kolam lebih cocok di daerah lahan pegunungan.
b. Keramba jaring apung dikembangkan di perairan
waduk dan laut.

Input hara berupa pupuk dan pakan bergantung pada
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kualitas dan kuantitas faktor lingkungan fisik, misalnya
bahan pakan tidak dapat diproduksi bila lingkungan fisik
tidak sesuai untuk produksinya. Ikan yang dibudidayakan
sangat bergantung pada faktor spesifik dari masing-masing
ikan. Misalnya, ikan nila tidak cocok untuk budidaya pada
suhu rendah di bawah 200 ° C. Teknik penggunaan
keramba jaring apung membutuhkan banyak pakan??

G. Kewirausahaan dalam Perspektif Islam
Adapun Kewirausahaan dalam prespektif Islam banyak
di kemukakan di dalam Al-Qur'an maupun Hadits:

Uslae Sl Ulas g

“Dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan/Bekerja
(An-Naba’ 78:11).

Ayat di atas menjelaskan bagaimana orang memiliki
waktu dan kesempatan untuk mencari nafkah dengan berusaha
dan bekerja secara mandiri tanpa mengharapkan atau
mengemis kepada orang lain. Oleh karena itu, jiwa
kewirausahaan adalah meningkatkan sumber daya ekonomi
sendiri  untuk  mencapai kemandirian dan  pemenuhan
kebutuhan sehari-hari.

Dalam ayat AlQur'an lain juga di sebutkan sebagali
berikut:

Al G A B e s BB & 555 Ll sl 1581 5155055 1515 135
"Dan apabila mereka melihat perdagangan atau permainan,
mereka segera menuju kepadanya dan mereka tinggallah
engkau  (Muhammad) sedang berdiri  (berkhotbah).
Katakanlah, "Apa yang ada di sisi Allah lebih baik daripada
permainan dan perdagangan,” dan Allah pemberi rezeki yang
terbaik". (Al-Jumu'ah 62: 11).
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Islam memerintahan manusia untuk hidup yang seimbang
antara perkara dunia dan akhirat, sebagaimana Rasululloh
SAW bersabda'

DJJ\U\ALMA;LQ@_\AM;_\;aLuJMP\\JJMPYah.md);u,aes).x;;

(‘)SLMLCU.I\}GALJ\D\})) w\.ﬁ\é&:)&\yﬁ‘}[}eﬁ&\‘;\&ﬁ

“Dari Anas bin Malik RA ia berkata, Rasulullah SAW.
bersabda: bukankah orang yang paling baik di antara kamu
orang yang meninggalkan kepentingan dunia untuk mengejar
akhirat atau meninggalkan akhirat untuk mengejar dunia
sehingga dapat memadukan keduanya. Sesungguhnya
kehidupan dunia mengantarkan kamu menuju kehidupan
akhirat. Janganlah kamu menjadi beban orang lain”. (H.R. Ad
Dailamy dan Ibnu Asakir).

merupakan wujud upaya manusia agar menyeimbangkan
dunia dan masa depan melalui usaha pemenuhan kebutuhan
diri  sendiri  bahkan keluarganya. Manusia  cenderung
berwirausaha atau biasa disebut pekerjaan wirausaha dan
mewujudkan keinginannya sendiri.

Seorang wirausahawan bisa menjadi seseorang Yyang
memiliki bakat untuk bekerja, namun bakat tersebut dapat
dibentuk. Untuk mewujudkan kelangsungan hidup Allah SWT
di muka bumi, dibutunkan kerja keras dan upaya yang berat
untuk mencapainya. Rasululloh SAW menyukai orang yang
ingin mencoba pekerjaan.

Di jelaskan Iagi dalam Hadits lain sebagai berikut:

u@\}_u\mw\m\w‘_g,{u)@\ }A\u;.a‘m\u\} (aLU
(@@.\J\ 4;);\ )4 g_q).\;.d\
Dari ‘Ashim lbn ‘Ubaidillah dari Salim dari bapaknya, dia

berkata, Rasulullah SAW. telah bersabda “sesungguhnya Allah
mencintai seorang mukmin yang berkarya atau bekerja keras.”
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Dan di dalam riwayat Ibnu Abdan, “pemuda yang
berkaryaatau bekerja keras.” (H.R. Baihaqy).

Dalam hadits di atas disunnahkan untuk berupaya dan
berkreasi sebagai wirausahawan atau wirausaha Yyang harus
selalu berkarya dan berinovasi. Seorang wirausahawan harus
kreatif agar dapat menangkap dan menciptakan peluang usaha
yang dapat dikembangkan di masa depan, sehingga tidak perlu
khawatir akan kehabisan lahan komersial. Wirausaha juga
harus selalu inovatif setiap saat, selalu menjaga jiwa inovatif
untuk memotivasi dirinya kembali berkarir untuk maju, dan
mampu mereformasi usaha yang digelutinya, agar usahanya
tidak pernah ketinggalan jaman dan selaras dengan Maju
seiring waktu.

Orang harus selalu berusaha memenuhi kebutuhannya
sendiri berdasarkan etika kerja Islami dan budaya kerja Islami
yang beretika. Dikatakan bahwa Nabi Daud yang merupakan
nabi Rasulullah SAW juga harus bekerja keras untuk
memenuhi  kebutuhan hidup.

H. Riset Terdahulu

Penelitian sebelumnya sangat penting untuk dipelajari. Selain
untuk mencari letak perbedaan, juga bisa dijadikan referensi
untuk pengetahuan dan tindakan inovasi. Beberapa studi atau
literatur sebelumnya berkaitan tentang bantuan ekonomi untuk
usahatani gurami antara lain:

Tabel 2.1 Perbandingan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang dikaji saat ini

Penelitian Terdahulu Penelitian
Aspek 1 2 yang dikaji
saat ini
Pemberdayaan | Penerapan Pendampingan
Ekonomi Model Komunitas
Judul Masyarakat Pendampingan | Peternak lkan
Melalui Perikanan Melalui
Program terhadap Budidaya lkan
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Pemanfaatan Kemampuan Gurame
Lahan untuk Pengetahuan Organik
Budidaya Ikan | dan dalam Upaya
Gurame Keterampilan | Meningkatkan
Teknis Ekonomi di
Pembenihan Dusun
Ikan Gurame Pasinan Desa
Jabon
Kecamatan
Mojoanyar
Kabupaten
Mojokerto
Program Kegiatan Pendampingan
pemanfaatan pelatihan peternak ikan
kepada pendampingan | melalui
£ masyarakat pembenihan peternakan
okus : ! )
melalui ikan gurame ikan gurame
program
pemanfaatan
lahan
Pemberdayaan | Mencari jenis | Meningkatkan
ekonomi metode yang perekonomian
masyarakat tepat untuk melalui
melalui diterapkan pelatihan
Tujuan program pada peternakan
pemanfaatan masyarakat ikan gurame
lahan untuk Kecamatan dan
budidaya ikan | Jalimpo pemasaran
gurame hasil panen
Forum Group | Research and | Asset Based
Metode Discussion Development | Community
(FGD) (R&D) Development
(ABCD)
Hasi Tingkat Hasil Meningkatnya
asil . .
pengetahuan menunjukkan | hasil panen
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masyarakat

bahwa metode

peternak ikan

mengenai R&D valid, gurame dan
budidaya ikan | dengan nilai ekonomi
gurame rata-rata masyarakat
meningkat sebesar 88.5. | Dusun
dari 25% Pada hasil uji | Pasinan
menjadi 92% | Wilcoxon

dihasilkan

signifikansi

sebesar 0.005-

0.05. Metode

dapat

meningkatkan

pengetahuan

dan

keterampilan

teknis
Universitas Universitas UIN Sunan

. Nadlotul Negeri Ampel
Penerbit Ulama Semarang Surabaya

Lampung
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BAB Il
METODOLOGI RISET AKSI

A. Pendekatan dan Jenis Riset

Ada dua sudut pandang utama dalam mengamati realitas
yang ada di masyarakat, yaitu dari sisi pandang masalah dan
dari sisi pandang kekayaan. Dalam kajian ini metode yang
dipakai adalah asset-based community development (ABCD).
Metode ABCD ialah metode yang di gunakan dalam rangka
pemberdayaan dan pembangunan masyarakat. Metode ABCD
adalah metode pengembangan masyarakat berbasis aset.

Nasrun Annahar menulis dalam bukunya “Sejahtera Dari
Desa” bahwa sejak tahun 1990-an mentalitas berbasis
kelemahan (metode defisit) menjelma menjadi mentalitas
berbasis kekuatan (metode kekuatan).2® Dalam hasil observasi
pelopor ABCD John McKnicght dan Jody Kretzmann,
pendekatan yang terfokus pada kebutuhan, kekurangan, dan
masalah telah berhasil menciptakan citra negatif atau "peta
masalah”. Peta masalah memang menemukan  situasi
sebenarnya dari masalah tersebut, tetapi tidak menemukannya
sepenuhnya. Setengah dari kenyataan yang belum dibahas yaitu
tentang potensi positif. Oleh karena itu, McKnight dan
Kretzmann menyediakan ABCD sebagai metode pendekatan.3°

Alih-alih fokus pada masalah, kita harus fokus pada aset
yang ada di masyarakat, tetapi pada kekuasaan, penghargaan,
dan perlakuan positif lainnya. Metode berbasis aset mencakup
langkah baru yang lebih holistik dan kreatif untuk memandang

29 Nasrun Annahar, dkk. Sejahtera dari Desa: Refleksi Pemberdayaan
Berbasis Potensi Pertanian (Malang: Averroes Press, 2017) 2.

80 Nasrun Annahar, dkk. Sejahtera dari Desa: Refleksi Pemberdayaan
Berbasis Potensi Pertanian (Malang: Averroes Press, 2017) 4-5.

33



realitas, misalnya: melihat gelas setengah penuh; menghargai
metode efektif masa lalu Dan gunakan apa yang kita punya.3!

David Cooperrider, melakukan penelitian tentang metode
pengembangan  organisasi, dimana kepercayaaan tentang
metode pemecahan masalah kurang efektif dalam membawa
perubahan, daripada metode yang terfokus pada perubahan
vitalitas organisasi. Dia menemukan ketika orang melihat
kembali sejarah mereka dan menemukan sumber inspirasi serta
ketahanan, dan kemudian menggunakan pengetahuan ini
sebagai dasar untuk bergerak maju, mereka menjadi lebih
mampu dan berkomitmen untuk mencapai perubahan yang
mereka inginkan.32

Aset memiliki banyak potensi dan dapat digunakan untuk
pengawasan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Aset desa
adalah segalanya yang ada di desa, bukan hanya barang yang
dibeli oleh pemerintah desa dengan anggaran. Arti aset
pedesaan jauh lebih dari sekedar kekayaan pedesaan.3?

Pada hal pembangunan, pendekatan berbasis aset
menemukan langkah bagi individu dan semua komunitas untuk
berkontribusi ternadap pembangunan mereka sendiri dengan
langkah berikut:

1. Menggali dan memobilisasi kapasitas dan aset mereka
sendiri

2. Meningkatkan ~ keahlian ~ untuk ~ mengelola  proses
perubahan  dengan memodifikasi dan  memperbaiki
struktur organisasi yang ada.

3. Dorong  mereka  yang  ingin  berubah  untuk
mengekspresikan impian mereka dengan jelas atau

31 Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia
Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme.
(ACCES) Tahap Il. 2013. Hal 2.

32 Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia
Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme.
(ACCES) Tahap Il. 2013 10-11.

33 Nasrun Annahar, dkk. “Sejahtera dari Desa: Refleksi Pemberdayaan
Berbasis Potensi Pertanian”, (Malang: Averroes Press, 2017) 44.
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memvisualisasikan apa yang ingin mereka lihat dan
memahami bagaimana mencapai perubahan dalam mimpi
mereka.34

Namun, meski lebih menitikberatkan pada penambangan
dan pengembangan aset, pendekatan ini tidak memungkiri
adanya masalah. Namun, ini adalah langkah untuk memperkuat
organisasi dan  komunitas.Organisasi dan  komunitas ini
memilih untuk tidak melihat sisi masalah, tetapi memilih
keuntungan sebagai dasar untuk desain perubahan.3®

Pendekatan berbasis aset ini memiliki konsep dalam
prinsip dan langkahnya. Prinsip ini digunakan dalam basis
seluler dan berperan dalam pencarian data dan pelaksanaan
pengembangan berbasis aset. Prinsip-prinsip ini termasuk3®:

1. Setengah Terisi Lebih Berarti (Half Full Half Empty)

Setengah berarti lebih. Jika kita mau menggali dan

benar-benar percaya pada manfaat dari aset tersebut, maka
setiap detail dari sifat ini akan membawa manfaat bagi kita.
Sayangnya, seringkali kita lupa akan skala aset yang Kkita
miliki dan diganggu oleh masalah di sekitar kita. Dalam
ilustrasi gelas setengah terisi, ABCD melihat gelas setengah
terisi, bukan gelas setengah terisi ABCD berfokus pada
konten, dan meskipun konten belum lengkap, penting untuk
memperlakukannya  sebagai aset untuk  melakukan
perubahan.

Jika masyarakat melihat lebih banyak keuntungan untuk

diri  mereka sendiri, mereka akan mempertimbangkan

34 Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia
Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme.
(ACCES) Tahap Il. 2013. Hal. 15.

35 Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia
Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme.
(ACCES) Tahap Il. 2013. Hal 19.

36 Salahuddin Nadhir, dkk. “Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel
Surabaya Asset Based Community-driven Development (ABCD)”,
(Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) 21.
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bagaimana  mengoptimalkan aset mereka. Hal ini
mempermudah  penerapan otorisasi komunitas.  Persepsi
mereka tentang aset dan kekuatan pasti akan mempengaruhi
cara mereka berinteraksi dengan anggota masyarakat dan
pemangku kepentingan. Emoji yang muncul di komunitas
senang, bangga, dan optimis untuk perubahan yang lebih
baik. Ketika setiap anggota masyarakat menyadari kekuatan
dan asetnya, mereka akan mengerti kontribusi apa yang
dapat mereka berikan. Selain itu, masyarakat akan
memperolen kemandirian daripada ketergantungan pada
orang lain.

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing)

Setiap orang memiliki kelebihannya masing-masing.
Tidak ada vyang tidak punya kelebihan, bahkan hanya
kemampuan untuk tersenyum dan merebus air. Setiap orang
memiliki kelebihan dan setiap orang dapat berkontribusi.
Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi setiap anggota
masyarakat untuk tidak memberikan kontribusi yang berarti
bagi perbaikan. Bahkan keterbatasan fisik bukanlah alasan
untuk tidak berkontribusi.

Dalam Alquran Surat Ali ‘Imron ayat 191 disebutkan:
(.30 1 &L 5., yang artinya: ..Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia...”
karenanya, makhluk Allah SWT ini tidak ada yang
dilahirkan sia-sia, dan pasti memiliki potensi yang diberikan
Tuhan.  Salah satu penggagas ABCD pun berargumen :
“Every single person has capacities, abilities, gifts and
ideas, and living a good life depends on whether those
capacities can be used, abilities expressed, gifts given and
ideas shared” (John Kretzmann).

3. Pastisipasi (Participation)
Partisipasi mengacu pada investasi mental dan
emosional  seseorang  dalam  mencapai tujuan dan
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bertanggung jawab untuk itu. Tingkat partisipasi tertinggi
adalah pembawaan diri. Inilah keadaan dimana masyarakat
mau dan mampu mengontrol proses pembangunan. Semua
anggota komunitas memiliki bagian atau harus berpartisipasi
dalam proses pembangunan.

4. Kemitraan (Partnership)

lalah proses mencari / menunjukkan bentuk solidaritas
yang mutualisme dan secara sukarela saling dididik demi
mewujudkan kepentingan bersama. Kemitraan adalah upaya
yang melibatkan berbagai komponen baik departemen,
kelompok  masyarakat, pemerintah  maupun lembaga
swadaya masyarakat, yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama berdasarkan kesepakatan, prinsip, dan peran
masing-masing.  Dalam  mewujudkan suatu  kemitraan
diperlukan sikap-sikap sebagai berikut: saling percaya,
pengertian,  saling  menghormati  dan  menghormati,
kesetaraan, keterbukaan, tanggung jawab dan saling
menguntungkan.

Kemitraan dapat dicapai melalui langkah-langkah berikut:

1. Pengenalan potensi-kekuatan

2. Seleksi potensi-kekuatan

3. Melakukan identifikasi calon mitra dan pelaku-
pelaku potensial

4.Melakukan identifikasi peran mitra/jaringan
kerjasama antar sesama mitra dalam upaya mencapai
tujuan

5. Mencapai kesepakatan tentang bentuk, tujuan dan
tanggung jawab kemitraan, menggabungkan sumber
daya yang tersedia dari masing-masing mitra Kkerja
untuk menentukan bagaimana kegiatan dirumuskan.
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6. Mempersiapkan rencana kerja: menyiapkan rencana
kerja dan jadwal kegiatan, menyusun peran, tugas
dan tanggung jawab.

7.  Melaksanakan  kegiatan yang  komprehensif:
melaksanakan kegiatan dengan cara yang disepakati
bersama melalui kegiatan, bantuan teknis, laporan
berkala, dll.

8. Monitoring dan evaluasi (Monev).

5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance)

Dalam istilah, bias positif ialah metode yang didasarkan
pada fakta bahwa perilaku individu dan sosial dapat diubah:
Setiap masyarakat (meskipun tidak banyak) memiliki orang
yang mempraktikkan langkah atau perilaku sukses yang
langka, dimana membuat mereka Mampu menemukan lebih
banyak solusi. Lebih baik dari rekan dalam masalah yang
dihadapi. Sederhananya, kegunaan dari prinsip ini adalah
inovasi  untuk  mencapai  kesuksesan.  Inovasi  yang
diantisipasi merupakan metode baru yang seringkali tidak
lumrah atau berbeda dari strategi yang diadopsi oleh
mayoritas orang. Dalam pelaksanaannya, deviasi positif
sepantasnya berdasarkan pada teori-teori berikut:

a) Pada dasarnya masyarakat sudah memiliki solusi.
Mereka adalah ahli terbaik untuk memecahkan masalah
mereka sendiri.

b) Masyarakat mengatur dirinya sendiri, dengan sumber
daya manusia dan aset sosial untuk menyelesaikan
masalah.

c) Kebijaksanaan pilihan. Kecerdasan dan ilmu tidak
terkonsentrasi pada beberapa anggota komunitas atau
ahli eksternal, tetapi disebarkan ke semua anggota
masyarakat.

d) sustainable adalah landasan pendekatan ini. dimana
Pendekatan  ini  memungkinkan  komunitas  atau

38



organisasi menemukan  solusi berkelanjutan  untuk
masalah saat ini.

e) Prinsip penyimpangan positif adalah lebih  mudah
mengubah perilaku melalui praktik atau hal-hal baru
daripada sekadar mengetahui / memahami.

6. Berawal Dari Masyarakat (Endogeneus)

Pembangunan endogen mengacu pada pembangunan
yang didasarkan pada lingkungan atau komunitas tertentu
atau pembangunan dari dalam komunitas. Kemudian,
pengembangan internal didasarkan pada pemahaman tentang
situasi khusus "dalam masyarakat” dan pemahaman serta
stimulasi pengetahuan eksternal. Prinsip yang melekat ini
bertujuan untuk memperkuat kontrol masyarakat atas
rencana dan pelaksanaan pembangunan. Prinsip tersebut
dapat diwujudkan dengan berbagai cara, antara lain:
merevitalisasi pengetahuan yang ada dalam kelangsungan
hidup masyarakat, mengklasifikasikan dan memilih sumber
daya dimana benar-benar memenuhi kondisi lokal sesuai
dengan  kondisi setempat, dan berinteraksi dengan
masyarakat setempat untuk terus berbagi pengalaman dan
pengetahuan.

7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic)

Kelangsungan hidup dan perkembangan tumbuhan
semakin mendekati energi yang merupakan hukum alam.
Seperti halnya komunitas, mereka akan berkembang menuju
penghidupan dan energi. Sumber-sumber tersebut harus
dijaga agar tetap semangat untuk  meningkatkan
kesejahteraan.

kekuatan untuk pengembangan masyarakat mungkin
berbeda. Diatranya adalah impian besar komunitas, proses
pembangunan yang berharga, agar dapat menjadi teman
bermain anggota komunitas yang terlibat penuh dalam
implementasi  rencana. Agar menjamin vitalitas, masyarakat
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harus mengenal peluang sumber daya alternatif yang dapat
memberikan manfaat baru dalam pembangunan masyarakat
dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, tugas masyarakat
tidak hanya menjalankan program, tetapi juga memastikan
bahwa energi di masyarakat tetap terjaga dan tumbuh.

Uraian di atas merupakan prinsip-prinsip yang akan
diterapkan dalam melaksanakan pengembangan masyarakat
berbasis aset, sehingga prinsip-prinsip tersebut akan tercermin
dalam perilaku setiap proses atau tahapan. Selain itu, dalam
proses penggalian data, metode ini memiliki metode dan alat
untuk  mengidentifikasi dan memobilisasi aset tersebut.
Menggunakan metode dan alat ini dapat lebih mudah
mengidentifikasi data mining yang dibutuhkan, terutama dalam
hal aset. Metode dan alat ini termasuk?3’:

1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry)

Apresiasi  di sini diartikan sebagai pernyataan dan
meningkatnya  nilai.  eksperimen  terpuji  ini  adalah
pendekatan positif agar perubahan organisasi didasarkan
asumsi sederhana bahwa setiap organisasi memiliki sesuatu
yang bekerja dengan baik untuk membuat organisasi
menjadi  kuat, efektif dan sukses, dan untuk membuat
organisasi dan komunitas serta pemangku kepentingan yang
sehat. membangun koneksi.

2. Pendataan Komunitas (Community Mapping)

Pendataan komunitas merupakan cara maupun metode
untuk perluasan akses ke pengetahuan lokal. Penataan
komunitas didasarkan pada visualisasi pengetahuan dan
persepsi komunitas, yang dapat mendorong pertukaran info
dan memberikan semua anggota komunitas kesempatan
yang sama untuk berpartisipasi dalam proses terbentuknya

87 Salahuddin Nadhir, dkk. “Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel
Surabaya Asset Based Community-driven Development (ABCD)”,
(Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) 46.
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lingkungan dan kehidupan masing-masing. Fungsi penataan

sosial adalah sebagai berikut.

a) Memrubah serta meningkatkan kontribusi publik dalam
pendataan

b) Memberi komunitas dan anggota dalam kesempatan
untuk mengevaluasi proposal desain dan perancangan
serta  memvisualisasikan akibat masa depan dari
kebijakan tersebut pada komunitas.

c) Proses pengmpulan dan meningkatkan data geospasial

d) Meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah
komunitas

Tujuan pendataan aset masyarakat adalah untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan kemandirian dan
kemampuan  bermitra.  masyarakat tidak  sepenuhnya
bergantung pada pihak lain  untuk  mewujudkan
keinginannya  sendiri,  tetapi  memiliki kemampuannya
sendiri. Kemampuan bermitra adalah menyadari bahwa
hubungan antara masyarakat bersama lembaga eksternal

(baik pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat)

didasarkan  pada  kontribusi  bersama  dan  bukan

ketergantungan. Mengidentifikasi, memetakan, dan memilih
aset dapat mengarah pada:

a) Komunitas menyadari bakat terpendam dan orang-orang
yang punya kapasitas tetapi belum punya kesempatan.

b) Komunitas menyadari nilai kehidupan yang asosiatif —
bagaimana hal tersebut bisa berguna bagi tujuan khusus
suatu komunitas.

c) Orang-orang menyadari bahwa hidup mereka didasarkan
pada sumber daya dan aset saat ini, tetapi mereka juga
dapat memanfaatkannya dengan lebih baik.
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d) Orang belajar untuk membangun hubungan yang lebih
setara dengan orang lain melalui kesediaan untuk
berkontribusi dan berbagi aset.38
Proses pemetaan ini melibatkan banyak aspek, termasuk

kelompok  masyarakat, asosiasi,  kelompok nirlaba,
kelompok lokal, dan kelompok khusus. Jenis aset yang
dapat dipetakan menjadi : kepemilikan pribadi atau manusia,
asosiasi, lembaga, kepemilikan alam, kepemilikan fisik,
kepemilikan keuangan, aset spiritual dan budaya.

3. Penelusuran Wilayah (Transect)

Pelacakan area adalah teknologi yang secara efektif
mengidentifikasi objek fisik dan aset alam secara detail.
Penampang melintang adalah garis bayang di area tertentu
untuk mendapat keragaman sebanyak mungkin. Dengan
mengikuti rute ini serta mencatat observasi, aset dan
peluang dapat dievaluasi.  Penelusuran wilayah dan
pemetaan komunitas dilakukan secara bersamaan. Teknologi
pelacakan area didasarkan pada pembagian area dengan
membuat tabel penampang untuk menggambarkan hasil
pencarian. Dalam proses ini, tugas koordinator adalah
menginspirasi warga untuk mengenali wilayahnya sendiri.

4. Pemetaan Asosiasi Dan Institusi

Faktor-faktor berikut ini. Kesadaran akan kondisi
Perkumpulan dan lembaga merupakan wujud modal sosial
yang berbentuk fisik masyarakat (kelembagaan). Pergaulan
merupakan  proses interaksi yang  menjadi  dasar
terbentuknya pranata sosial, pranata sosial tersebut dibentuk
dengan memenuhi tujuan yang sama, adanya relasi sosial
dan orientasi tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Manfaat perkumpulan ialah untuk mengetahui kapabilitas

38 Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia
Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme.
(ACCES) Tahap II. 2013 Hal. 15.
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organisasi, memahami energi di masyarakat, memahami
motivasi yang membuat masyarakat berani berorganisasi,
dan mengenali kapabilitas kepemimpinan yang ada di
masyarakat. Contoh perkumpulan di beberapa desa seperti
Tahlilan, PKK, kelompok pemuda, dan Gapoktan.

Sistem adalah tentang norma atau aturan kegiatan
masyarakat khusus, sifat kegiatannya semakin bertambah
dan lama, serta mempunyai ciri-ciri seperti simbol, nilai,
aturan permainan dan tujuan. Lembaga dapat dibedakan
menjadi lembaga formal dan lembaga informal. Lembaga
formal dapat berupa lembaga pemerintah dan lembaga
swasta. Pada saat yang sama, lembaga informal bisa menjadi
sekelompok orang yang selalu ada dalam suatu kelompok.

Dengan melihat peran perkumpulan / lembaga dalam
masyarakat, maka rencana pengembangan komunitas dapat
diawali dengan mengevaluasi kekuatan kolektif yang ada
untuk memulai perubahan masyarakat. Semakin besar peran
asosiasi, semakin baik pula promosi pengembangan
masyarakat.

5. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)

Pemetaan aset pribadi merupakan Kkegiatan yang
digunakan untuk menghitung kemampuan setiap warga di
masyarakat. Secara umum kemampuan seseorang dapat
dihitung berdasarkan tiga set kemampuan yaitu kemampuan
atau aset yang berhubungan dengan hati, tangan, otak atau
kepala. Cara lain untuk mengklasifikasikan aset atau
kemampuan pribadi dapat dilihat beberapa aspek berikut:
keterampilan yang berkaitan dengan masyarakat, keahlian
yang berkaitan dengan kewirausahaan, dan keahlian yang
berkaitan seni dan budaya.3®

Metode yang dapat digunakan untuk memetakan aset
pribadi  meliputi  kuesioner, wawancara, dan diskusi

39 Nurdiyanah Syarifuddin, dkk., Modul ABCD Pengabdian Masyarakat
(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2014). 23.
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kelompok terfokus. Manfaat dari memetakan satu aset
adalah:
1)Membangun Tempat untuk merawat masyarakat dan
untuk saling bersimbiosis dalam msyarakat
2)Membangun ikatan dengan masyarakat
3) Membantu warga mengidentifikasi keahlian dan
bakat mereka sendiri.

6. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket)

yang biasa disebut dengan ember bocor merupakan cara
masyarakat ~ dan  warga untuk dengan mudah
mengidentifikasi, menganalisis dan menganalisis berbagai
bentuk  kegiatan atau sirkulasi yang keluar masuk
masyarakat atau perekonomian lokal warga. Secara harafiah,
ember bocor merupakan alat yang berguna untuk
memudahkan warga atau masyarakat memahami berbagali
perubahan aset ekonomi lokalnya. Hasilnya dapat digunakan
untuk membangun kekuatan bersama dan merancangnya
bersama.

Untuk  mengidentifikasi  seberapa tingginya ekonomi
dan tingkat aktivitas warga organisai dapat diketahui
melalui besarnya aliran yang masuk ke ember dan arus
dinamis yang ada di ember dapat digunakan untuk
mengetahui tingkat aktivitas anggota masyarakat, sehingga
alur yang keluar atau bocor dari ember lebih kecil dari arus
yang masuk sebelumnya. Jika laju peredaran air yang
dimasukkan ke dalam wadah statis atau masih ditunjang
oleh banyak kebocoran, maka aktivitas ekonomi masyarakat
rendah atau lemah. Untuk mengatasi kelemahannya, arus
kas dapat digunakan untuk mengembangkan arus masuk
(dalam hal ini berupa kas untuk barang dan jasa), sehingga
arus kas keluar dan barang sangat kecil. Dapat disimpulkan
bahwa ketinggian bagian air tersebut bergantung pada
jumiah aliran masuk, aliran keluar, dan tingkat kedinamisan
ekonomi.
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7. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit)

Setelah masyarakat memahami potensi, kelebihan dan
peluangnya serta membangun impiannya dengan mencari
informasi, memetakan aset, melacak  wilayah, dan
memetakan kelompok / organisasi secara sopan, maka
langkah yang diambil ialah langkah yang mereka bisa
mewujudkan semua mimpi di atas. . Karena keterbatasan
ruang dan waktu, semua impian mereka tidak dapat
terwujud.  Prioritas merupakan langkah yang mudah
dilakukan.  dapat menunjukkan  pemanfaatan  potensi
masyarakat itu sendiri tanpa adanya bantuan dari luar dapat
mewujudkan salah satu impiannya.

Setelah memaparkan prinsip dan metode / alat bantu
pembangunan masyarakat berbasis aset, maka tahapan /
tahapan proses pembangunan masyarakat berbasis aset
adalah sebagai berikut:

a) Discovery
Discovery Bisa diartikan sebagai mengungkap masa

lalu. Sebagian besar metode berbasis aset menemukan

(menemukan) hal-hal yang membuat komunitas berhasil dan

tangguh dalam berbagai cara. Fakta bahwa komunitas masih

beroperasi saat ini membuktikan bahwa ada sesuatu yang
harus dirayakan di masyarakat. Tahap ini termasuk:

- Ungkapkan (Discover) apa yang menjadi sumber
kesuksesan-kehidupan komunitas. Apa yang
memungkinkannya mencapai titik ini dalam
perjalanannya. Siapa yang lebih baik.

- Periksa kesuksesan dan kekuatan - elemen dan
karakteristik spesifik apa yang akan ditemukan dengan
mempelajari cerita yang diceritakan oleh komunitas.

- Di bawah dorongan aktif dan pertanyaan yang diajukan
oleh fasilitator, itu akan menghasilkan cerita yang kaya
yang mencerminkan pencapaian, nilai dan aspirasi
individu, kelompok dan komunitas. Peran moderator
adalah membantu kelompok mendeskripsikan
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keseluruhan tema cerita. Anda juga harus mulai
memahami mengapa proses ini dilakukan dengan cara
ini, dan memahami hubungan antara berbagai aset
komunitas.*? Alat yang tersedia pada tahap ini adalah
wawancara bermakna yang dilakukan di dalam dan di
luar forum.
b) Dream
Tahap ini juga disebut tahap mimpi masa depan.
Memimpikan masa depan atau visi pembangunan (Visi)
adalah kekuatan positif yang sangat besar untuk berubah.
didasarkan informasi yang diperoleh dari tahap sebelumnya,
masyarakat mulai menginginkan masa depan yang cerah.
Tahap ini menjadikan masyarakat agar menggunakan insting
mereka untuk menciptakan gambaran positif tentang masa
yang akan datang mereka. Proses ini menambah energi
untuk mencari tahu "apa yang mungkin“. Tahap ini adalah
saat orang secara kolektif mengeksplorasi impian komunitas
dan keluarganya. Itu juga berdasarkan apa yang dialami di
masa lalu. Melalui pencarian bersama untuk hal-hal yang
mungkin, hal-hal yang paling berharga di masa lalu
dihubungkan dengan kebutuhan masa depan. Masa yang
akan datang seperti apa yang bisa diinginkan komunitas
bersama?

antara fase mimpi menggunakan pendekatan berbasis
aset dan proses visi lainnya itu berbeda. mimpi di sini
didasarkan pada penggalian keuntungan saat ini. Mimpi
sebelum mengekstraksi aset atau kekuatan pada akhirnya
akan menjadi daftar fiksi, bukan berdasar pada kenyataan.
Tahap mimpi dimana terdiri dari dua langkah: 1)

40 Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia
Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme.
(ACCES) Tahap Il. 2013 Hal. 130-131.
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mengungkapkan visi positif untuk masa depan 2) mencapai
kesepakatan atas mimpi.*!
c) Design

Pada tahap ini, orang mengawali pengembangkan
strategi, proses dan sistem. pembuatan keputusan dan
berkolaborasi untuk mendorong perubahan yang diinginkan.
Pada tahap ini, semua hal positif di masa lalu
ditransformasikan ~ menjadi  kekuatan  untuk  mencapai
perubahan yang diharapkan (mimpi).42
d) Destiny

Tahap ini adalah keinginan setiap orang dalam
organisasi melaksanakan berbagai hal yang dibuat dalam
tahap desain. Tahap ini terjadi ketika organisasi terus
menerus  melakukan  peningkatan, = memantau,  dan
pengembangan dialog, pengetahuan dan inovasi baru.43

Strategi tersebut merupakan rangkaian proses yang
akan dilakukan koordinator bersama masyarakat desa untuk
memfokuskan pendampingan pada keunggulan aset yang
dimiliki kelompok masyarakat tersebut. Ini dimulai dengan
menentukan aset yang sebenarnya mereka miliki, membuat
perubahan yang diperlukan untuk impian dan desain, dan
menentukan  langkah-langkah  agar  perubahan tersebut
dipantau dan dievaluasi bersama. Pelaksana strategi ini tidak
lebih  dari  mengembangkan asetnya sendiri  dengan
mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki
kreativitas, inovasi dan pemberdayaan. Dengan demikian,

41Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia
Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme.
(ACCES) Tahap Il. 2013 Hal. 138-139.

42 Salahuddin Nadhir, dkk. “Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel
Surabaya Asset Based Community-driven Development (ABCD)”,
(Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) 48.

43 Salahuddin Nadhir, dkk. “Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel
Surabaya Asset Based Community-driven Development (ABCD)”,
(Surabaya: LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015 48.
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proses pembinaan dapat berjalan dengan efektif dan aset
yang dimiliki dapat dikembangkan sesuai dengan harapan
masyarakat.

B. Lokasi dan Konteks Riset

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menetapkan
lokasi penelitian di dusun pasinan, desa jabon, Kecamatan
mojoanyar, Kabupaten mojokerto, Jawa Timur, dan
melakukan penelitian dengan tujuan perkelompokan petani
gurami untuk meningkatkan perekonomian. Oleh karena itu
keadaan ini mencakup tiga variabel, yaitu organisasi petani
gurami, kelompok tani dan pembangunan ekonomi.

C. Kebutuhan Data Riset
Berdasarkan riset yang akan dilakukan, maka data yang
dibutunkan oleh peneliti antara lain:
Profil kelompok tani
Kalender harian anggota kelompok
Kalender musim perekonomian kelompok
Profil desa
Hasil transek

agrLOLDOE

D. Jenis Dan Sumber Data

Data penelitian berasal dari berbagai bahan referensi,
seperti manual profil desa dan rencana pembangunan desa,
serta hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, anggota
masyarakat, dan beberapa konsumen terkait topik penelitian.
Menurut penelitian, jenis data yang diperoleh adalah data
lapangan murni dan data subjek.

E. Teknik Penggalian Data
Sedangkan untuk memperoleh sumber data yang
dibutuhkan, akan digunakan teknologi PRA (Participatory
Rural Assessment) untuk teknologi data mining. Metode PRA
merupakan teknik yang mendorong peserta masyarakat untuk
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, mulai dari analisis
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sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi hingga perencanaan,
semua peserta ini terlibat.44
a. Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara ini akan memperkenalkan hasil presentasi
dari beberapa petani Gurami tentang kegiatan terkait aset
dan potensi Gurami.

b. Pemetaan Komunitas
Pemetaan disini meliputi pemetaan wilayah yang memuat
data geografis, wilayah, populasi, transek, sebaran aset
gurami dan peta pasar.

c. FGD (Focus Group Discussion)
Digunakan untuk melihat aset dan potensi bersama, serta
apa yang telah terjadi dan apa yang sedang terjadi.
Beberapa informasi juga diambil dari desulfurisasi gas
buang, termasuk sejarah dan budidaya pertanian gurami,
kegiatan komersial dan informasi wilayah geografis.

d. Kalender musim dan kalender harian
Kalender musiman ini digunakan untuk menentukan
bagaimana gurami ditanam dan dipanen sepanjang tahun.
Kalender harian ini digunakan untuk mengetahui aktivitas
sehari-hari petani gurami.

F. Teknik Validasi Data
Pada metode PRA, teknologi verifikasi data dapat
diselesaikan dengan triangulasi. Triangulasi merupakan sistem
pemeriksaan  silang yang digunakan untuk mendapatkan
informasi yang akurat dalam implementasi teknologi PRA.
Triangulasi ini meliputi:*®
a. Triangulasi Komposisi Tim

44 Afandi Agus, “Metodologi Penelitian Sosial Kritis”, (Surabaya: UIN SA
Press, 2014) 73.
45 Afandi Agus, “Metodologi Penelitian Sosial Kritis”, (Surabaya: UIN SA
Press, 2014) 74-75.

49



Tim PRA terdiri dari berbagai disiplin ilmu (termasuk
orang-orang dengan keahlian berbeda). Dalam hal ini,
triangulasi  tim akan melakukan triangulasi dengan petani
gurami dan inovator petani gurami (termasuk ketua
kelompok atau mantan anggota mantan petani). Akhirnya di
dapatkan kekuatan petani gurami dari sisi mana pun.

b. Triangulasi Alat dan Teknik

Saat melaksanakan PRA, selain melakukan observasi
langsung ke lokasi / kawasan juga perlu dilakukan
wawancara dan diskusi dengan masyarakat sekitar untuk
mendapatkan informasi kualitatif. Dalam hal ini, yang perlu
Anda lakukan adalah memeriksa silang data melalui alat,
termasuk data tertulis dan bagan, termasuk jadwal aset,
kalender harian, dll..

c. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi

Untuk hal ini, carilah sumber data dari berbagai sumber,
wilayah, dan kejadian dari proses yang berbeda. Misalnya
memperoleh data dari beberapa pelapor pelanggaran dalam
kurun waktu tertentu dan dari lokasi yang berbeda.

G. Teknik Analisa Data

Berdasarkan evaluasi penelitian di atas, penggunaan
analisis diagram venn, kalender harian dan kalender musiman,
serta teknik analisis data menggunakan konsep funnel yang
isinya terkait langsung dengan subjek penelitian.
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BAB IV
PROFIL DESA

A. Kondisi Geografis dan Demografis

Secara geografis, Dusun Pasinan terletak di dekat
lereng Penanggungan, sebuah dataran tinggi. Kawasan tersebut
didominasi oleh perumahan dan pabrik sehingga banyak
masyarakat yang menjadi buruh pabrik. Desa Pasinan terletak
di Desa Jabon, Jalan Mojoanyar, Kecamatan Mojokerto. Di
desa kecil Pasinan, terdapat gang yang menghubungkan satu
rumah dengan rumah lainnya. Semua gang di desa kecil
Pasinan sudah diaspal, namun tidak semua gang bisa dilalui
dengan mobil. Di desa kecil Pasinan terdapat dua musholllah
dan sebuah makam, sedangkan perbatasan desa kecil Pasinan
berada. Batas desa:

Sebelah Utara: Terdapat tegalan yang di Tanami pohon
mangga, dan berbatasan dengan dusun jogodayo

Sebelah Selatan: Terdapat lapangan dan sekolahan, dan
berbatasan dengan dusun ngumpak

Sebelah Timur: Terdapat jalan raya yang berbatasan dengan
dusu tegal

Sebelah Barat: terdapat persawah yang ditanami jagung dan
tebu, dan berbatasan dengan dusun gayaman
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Gambar 4.1 Peta Dusun Pasinan
Sumber: dikutip dari profil desa 2019

Dusun Pasinan merupakan salah satu desa kecil yang
terletak di Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto,
Provinsi Jawa Timur. Dusun Pasinan terdiri dari 1 RW dan 1
RT. Informasi lengkap tentang Dusun Pasinan RW 02 dan RT
90. Dusun Pasinan merupakan salah satu desa kecil di wilayah
Kabupaten Mojokerto Mojoanyar, 1 km dari terminal Kertajaya
Mojokerto dan 5 km dari pusat kota Mojokerto. Dusun Pasinan
dapat dikatakan sebagai salah satu desa yang dekat dengan
pusat kota, dengan akses yang mudah menuju tempat-tempat
umum seperti terminal bus, jalan tol, tempat wisata religi
Troloyo Trowulan dan alun-alun kota yang Kini sudah
direlokasi.

Desa kecil Pasinan berpenduduk 250 orang, termasuk
anak-anak kecil. Jumlah kepala dusun Pasinan adalah 90
kepala keluarga.
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk
Laki-laki | Perempuan | Jumlah

119 131 250

Sumber: dikutip dari profil desa 2018

Berdasarkan penyajian data di atas, jumlah penduduk
secara keseluruhan adalah 250 jiwa, yang terbagi jenis kelamin
laki-laki 119 dan perempuan 131 Dusun Pasinan Kecamatan
Mojoanyar Kabupaten Mojokerto.

B. Aset Ekonomi dan Manusia

Aset ekonomi merupakan salah satu perspektif penting,
dari situ kita dapat melihat apakah sebuah keluarga dapat
memenuhi  kebutuhan hidupnya. Aset ekonomi dapat dibagi
menjadi aset yang sangat mampu, mampu, atau bahkan lebih
lemah. Kesejahteraan keluarga dapat diukur dari aset ekonomi,
karena dalam sebuah keluarga dapat dikatakan bahwa dari aset
ekonomi keluarga tersebut sangat sejahtera, cukup sejahtera,
bahkan tidak begitu sejahtera. Kita dapat melihat seberapa
besar pengeluaran dan pendapatan yang dapat diperoleh
masyarakat. menentukan.

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan
manusia. Padahal, manusia memiliki kewajiban mendidik
dalam kehidupan sehari-hari, dan manusia berhak memperoleh
apa yang diinginkan atau diharapkannya untuk berkembang di
dalamnya. Karena tidak ada batasan usia untuk akses
pendidikan, maka yang terpenting dalam pendidikan adalah
melalui pendidikan, masyarakat dapat mencapai kesejahteraan
dan memperoleh kekuasaan yang lebin besar. Berikut ini
adalah data pendidikan masyarakat Dusun Pasinan:
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Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Masyarakat Dusun Pasinan

Pedidikan Jumlah
Tidak atau belum 24
sekolah
TK 35
SD 33
SMP 31
SMA 45
PERGURUAN 17
TINGGI
PUTUS 13
SEKOLAH

Sumber: dikutip dari profil desa 2018

Tidak sekolah adalah status bagi rerata pendidikan kepala
keluarga. Pada zaman dahulu para kepala keluarga hanya
mementingkan bisa makan atau tidak dan memang jarang
mereka memikirkan pendidikan. Pendidikan pada zaman
dahulu juga karena faktor ekonomi pula. Hanya ada 7 orang
yang dapat melanjutkan pendidikan sampai jenjang perguruan
tinggi. Yang rata-rata ekonomi mereka cukup untuk memenuhi
kebutunan pangan mereka. Ternyata pendidikan kepala
keluarga sangat berpengaruh terhadap sulitnya membaca dan
memaknai bacaan itu sendiri. Mereka sudah sulit membaca
karena memang banyak yang tidak sekolah dan faktornya juga,
mereka sama sekali tidak pernah memegang buku bahkan
membacanya. Beda dengan pendidikan yang diampu oleh
anak-anak mereka. Anak-anak mereka lebin mementingkan
pendidikan karena bujukan kedua orang tua mereka dan faktor
ekonomi  mereka mencukupi dan terlebih lagi  untuk
meningkatkan derajat keluarga mereka. Di dusun pasinan
pendidikan di sma adalah yang paling banyak yaitu 45 anak,
dan yang paling sedikit adalah perguruan tinggi yaitu 17 anak.
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Sarana pendidikan masyarakat Dusun Pasinan memiliki
beberapa lembaga pendidikan vyaitu pendidikan formal dan
nonformal. Fasilitas pendidikan Dusun Pasinan sangat lengkap.
Untuk sarana pendidikan formal, Dusun Pasinan memiliki 1
SD vyaitu SDN JABONZ2. Lalu ada Taman Kanak-kanak atau
Pendidikan Anak Usia Dini, atau TK. Negara Pembina Dusun
Pasinan. Sedangkan untuk informalitas, desa ini  memiliki
Taman Pendidikan Alquran TPQ Al-furqgon yang terletak di
Dusun Pasinan.

Dusun Pasinan di Desa Jabon, Kecamatan Mojoanyar,
Kabupaten Mojokerto memiliki pekerjaan yang beragam,
sebagian besar menjadi buruh pabrik dan paling sedikit
menjadi guru. Sumber daya manusia, begitulah cara
masyarakat memanfaatkan dan mengelola lingkungan alamnya
untuk meningkatkan aset ekonomi keluarganya.

Tabel 4.3 Mata Pencaharian Masyarakat
No | Mata Pencaharian Jumlah
1. Buruh pabrik 22
2. Petani 7
55




3. PNS 13
4, Pengusaha 17
5. Guru 6
6. | Karyawan kantor 11

Sumber: dikutip dari profil pemetaan dusun pasinan

Seperti terlihat dari tabel di atas, sumber pendapatan
Dusun Pasir barat daya sangat beragam, antara lain pendapatan
dari alam dan pendapatan dari orang lain. Di desa ini sebagian
besar pekerja pabrik ada sebanyak 22 orang, kemudian ada 17
orang seperti pengusaha di masyarakat, dan seterusnya.
C. Kondisi Keagamaan & Sosial

Di dusun Pasinan semua penduduk beragama islam, ada
yang nadatul ulama dan ada yang muhammadiyah. Meskipun
terbagi menjadi dua tetapi para warga tidak pernah
mempermasalahkan perbedaan itu. Di dusun Pasinan terdapat
dua mushollah, satu mushollah milik nadatul ulama satu lagi
mushola milik muhammadiyah.
1. Infrastruktur
Dusun Pasinan sendiri memiliki 2 mushola. Yaitu
musholla Nurul Istijgomah dan mushola AL Fatah. Sarana dan
prasarana masyarakat merupakan aset yang berperan penting
dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat, seperti masjid
dan mushola. Masjid dan mushola ini digunakan untuk
beribadah setiap hari dan diselenggarakan dibaan, tahlilan,
dan pengajian dilakukan setiap hari atau setiap minggu. Aset
berikutnya adalah aset pendidikan.
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Gambar 4.2 Aset Musholla di dusun pasinan
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Sarana dan prasarana masyarakat merupakan aset yang
berperan  penting dalam  meningkatkan taraf  hidup
masyarakat, seperti masjid dan mushola. Masjid dan
mushola ini digunakan sebagai tempat ibadah setiap hari dan
diadakan dibaan, tahlilan dan pengajian yang diselengarakan
setiap hari atau setiap minggu.

2. Kegiatan keagamaan masyarakat

Dalam kegiatan keagamaan masyarakat, masyarakat
telah melakukan berbagai kegiatan yaitu setiap Jumat sore
setelah matahari terbenam, masyarakat di desa keclil
Pasinan membaca Yasin dan Tahlil. Kemudian, setiap hari
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Minggu, setelah Maghreb shalat, dibacakan Talil yang
ditulis oleh ayahnya. Tahlil pindah dari satu rumah ke
rumah lainnya secara bergiliran. Ada juga penghematan
dari aktivitas Tahlil. Saat dibutuhkan, tabungan bisa
dikumpulkan. Atau simpan setahun sekali. Biasanya juga
ada ziarah setiap tahun, dimulai dengan ziarah lima wali,
bahkan ziarah sembilan wali. Setiap Kamis malam, warga
desa kecil Pasinan melakukan pembacaan manaqib setiap
dua bulan di masjid Darul Huda di Dusun Pasinan.

3. Lembaga Keagamaan
Dusun Pasinan memiliki dua lembaga keagamaan,
yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Di Dusun
Pasinan sendiri hanya ada satu lembaga keagamaan yaitu
Nahdlatul Ulama. Jadi tidak ada kelompok minoritas atau
mayoritas.

D. Sejarah Dusun Pasinan

Sejarah dusun pasinan yang dulunya bernama dusun
Nyamploeng (kecemplung) yang mempunyai arti mudah
tertarik, kemudian diganti dengan pasinan. Dusun pasinan
dahulu adalah tempat untuk orang-orang bermain judi dan
pelacuran. Pada tahun 90 an nahdlatul ulama dan mulai masuk
dan merubah kebiaaan buruk para masyarakat di dusun
pasinan.

Beriring dengan perkembangan zaman masyarakat dusun
pasinan mulai melakukan kegiatan-kegiatan  positif dan
menghilangkan  kebiasaan-kebiasaan ~ buruk.  Dan  para
masyarakat dusun pasinan yang dahulunya suka bermain judi
mulai bisaa menghilangkan kebiassan buruk mereka dan dapat
mencari nafkah dengan halal.

Adapun Kepala Dusun dan Penjabat Kepala dusun
pasinan adalah sebagai berikut:

1. Singo Sabat (Periode Tahun 1889 - 1929)
2. Sabat Singosari (Periode Tahun 1932 - 1967)
3. Abd Shomad (Periode Tahun 1968 - 1970)
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Safnan Farid Alwi (Periode Tahun 1971 - 1973)

H Moch Shaleh (Periode Tahun 1974 - 1981)
Kadam Wijaya (Periode Tahun 1982 - 1987)
Sumanta Djoko Lelono (Periode Tahun 1988 - 2000)
Mohammad nur salim (Periode Tahun 2001 - 2010)
H Aminuddin Aziz (2010 - Sekarang)

© o~ O~

E. Aset Asosiasi / Sosial
Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Campurejo
secara garis besar adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 uraian Aset fisik Dusun pasinan

No. [Uraian \Volume
1 Balai dusun 1 unit
2 | Jalan kabupaten 9 km
3 | Jalan desa 8 km
4 Sarana pendidikan formal 2 unit
5 | Sarana kesehatan 1 unit
6 Musholla 2 unit
7 | Lapangan sepak bola 1 unit
8 Meja pingpong 3 unit
Sumber : Data Internal dusun pasinan
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Organisasi dan kelembagaan Desa di dusun pasinan juga
memiliki beberapa oraganisasi yang terangkum dalam diagram-
diagram dibawah ini:

Gambar 4.3 Diagram lembaga Desa
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Gambar 4.4 Diagram Venn organisasi masyarakat serta
organisasi keagamaan dalam Desa

Hubungan antara  organisasi  masyarakat  dengan
organisasi keagamaan saling berhubungan seimbang dengan
pemerintah desa.



BAB V
TEMUAN ASET

A. Pentagonal Aset

Dari perspektif ABCD, aset adalah segalanya. Aset
bukan hanya modal sosial, tetapi juga bentuk embrio
perubahan sosial. Aset juga dapat menjadi jembatan untuk
membangun  hubungan dengan pihak luar. Di sinilah
masyarakat dituntut untuk peka dan peka terhadap aset di
sekitarnya.

Berdasarkan transek wilayah, observasi, FGD serta
wawancara, ditemukan beberapa aset yang ada di Dusun
pasinan ini. Diantaranya adalah aset alam, fisik, finansial,
manusia serta aset sosial. berikut deskripsi dari masing-masing
dari ke-lima temuan aset.

1. Aset alam
Dusun pasinan mempunyai luas wilayah 21,260 Ha.
Dengan rincian sebagai berikut:

Tanah sawah : 5,120 Ha.
Tanah Tegalan - 4,140 Ha.
Pekarangan : 6,500 Ha.
Kuburan : 0,500 Ha.
Lapangan : 1,200 Ha.

Jalan/Kali Desa  : 3,800 Ha.

Berdasarkan transek wilayah di Dusun pasinan sendiri,
yakni terangkum dalam tabel berikut:

Tabel 5.1 Hasil Transek Wilayah

Tata Pemukiman Ladang Sawah | Tambak

Guna dan

Lahan | pekarangan

Kondisi | Tanah kerikil | Tanah Tanah | Tanah

Tanah | (8:2). merah, lempun | lempung
Kesuburan tanah g hitam, | hitam
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tanah kerikil tanah
tergantung (82) kerikil
lokasi (91),
pemukiman tanah
lebih
subur
Jenis Cabe, tomat, | Kacang Padi, Pohon
vegetas | jahe, kunyit, merah, jagung, | pisang,
i bayam, jagung, kacang | pohon
tanama | pisang, daun | manga, merah, | talas
n pandan, serai, | pohon jati, | kacang
manga, cabe, panjang
belimbing, timun, , cabe
jambu air, krali,
buah naga ketela
pohon
Biota Tidak ada Tidak ada | Tidak Ikan
ada gurami,
ikan lele,
ikan patin
Manfaa |- Mendirikan |- Hasil - Hasil |- Hasil
t bangunan, tanaman tanam budiday
- Mendirikan untuk an a untuk
kendang dijual untuk dijual
ayam, - Hasil dijual |- Sebagai
kambing, tanaman | - Hasil objek
dan sapi untuk tanam wisata
memenu an pemanci
hi untuk ngan
kebutuh disim
an pan
sehari- sebag
hari ai
bahan

maka




nan

saat
musi
m
kema
rau
Masala | Jalan rusak - Tanah -Ada - Suhu air
h kering hama saat
saat weren dingin
musim g dan
kemarau | -Sering panas
- Bibit dihing yang
kurang gapi tidak
berkualit | serang menentu
as ga menyeba
- Ada kecil bkan
hama pemak ikan
ulat bulu | an biji- stress
dan uret | bijian dan
- Ada mati.
guima - Timbul
yang banyak
mengga lumut
ngau yang
pertumb menyeba
uhan bkan air
tanaman keruh
initi dan
kotor
Tindak | Menimbun -Membuat | -Menye | -Mengguy
an yang | jalan yang sumur mprotk | ur
telah rusak parah dengan an menggun
dilakuk | dengan dibor cairan akan air
an material dari | -Belum kimia sumber
batu kapur ada penghi | tiap pagi




tindakan
untuk
menghila
ngkan
hama ulat
bulu dan
uret
-Menyem
protkan
obat
pembasm
i gulma
kurang
lebih satu
minggu
sebelum
penanam
an

lang
hama
-Menut
up
tanama
n padi
dengan
jarring
-Menun
gou
padi
tiap
hari
dan
mengu
sir
burung
tiap
hingga
p pada
tanama
n padi
-Memb
uat
orang-
oranga
n
sawah
dan
pengib
aran
seperti
memb
entang
kan

dan sore
hari
-Menggant
i air
tambak
jika sudah
kotor atau
tercemar
akibat
lumut




tali

sepanj
ang
lahan
dengan
diisika
n
sobeka
n
plastik
berwar
na
putih
Harapa | Jalan -Lancarny | - hasil Peternak
n diperbaiki a air dari panen | belajar
dengan baik sumur menin | memahami
bor gkat tata cara
-Hilangny | - hilang | beternak
a hama nya dengan
ulat bulu hama | baik
dan uret pengg
-Mendapa anggu
tkan bibit tanam
unggul an
Potensi |- Ada pupuk | Ada sumur |-Tanah | Memiliki
dari hasil bor untuk subur | sumber air
peternakan | pengairan sehing | untuk
Ada ga mengganti
penggerak bias air baru
dari warga ditana | dalam
untuk mi tambak
bergotong- jenis ketika
royong tanam | dikuras

an




yang
memb
utuhka
n
banya
k
pengai
ran

- Pengai
ran
dari
sumur
bor
lancar

Sumber: Hasil transek wilayah pada Desember 2019

Dari hasil transek ditemukan beberapa aset alam seperti
pemukiman dan pekarangan warga, ladang, sawah, serta
tambak.

Ada beberapa jenis ikan gurami yang paling sering di
budidayakan. Pertama gurami soang, yang kedua ada gurami
jepang, selanjutnya ada gurami porselin, gurami kapas, gurami
bastar dan terakhir gurami paris. Untuk gurami yang paling
diminati para peternak adalah gurami soang. Hal ini
dikarenakan ikan bastar dan terakhir gurami paris. Untuk
gurami yang paling diminati para peternak adalah gurami
soang, hal ini dikarenakan ikan gurami soang adalah jenis ikan
gurami yang paling cepat masa pertumbuhannya, yakni sekitar
9-10 bulan, ditambah dengan rakus dan gesitnya gurami soang
sehingga tidak mudah terserang penyakit. Produktifitas telur
gurami soang terbilang cukup tinggi, sekali memijah gurami
soang mampu menghasilkan telur  5000-7000 butir/ekor.
Alasan tersebutlah yang menjadikan ikan gurami jenis sang
menjadi primadona para peternak ikan gurami di indonesia.

Minat budidaya ikan air tawar di Dusun Pasinan cukup
tinggi, dibuktikan dengan terdapatnya delapan Kepala



Keluarga yang menjadikan budidaya ikan sebagai mata
pencaharian utama. Sumber air tanah yang tinggi juga
menunjang kebutuhan air untuk kebutuhan budidaya ikan
tawar. Di tambah dengan aspek sosial diantara para peternak
yang tinggi, menjadikan budidaya ikan air tawar di dusun ini
cukup menjanjikan.

Para peternak ikan air tawar di Dusun Pasinan rata-rata
telah mencoba mebudidayakan ikan gurami, akan tetapi tidak
semuanya berhasil. Hal ini di karenakan para peternak tidak
menguasai manajemen air yang tepat dan sumber makan yang
baik. Ditambah lagi dengan tingkat kematian benih ikan
gurami yang dapat mencapai 50%— 70%.46 Faktor itulah yang
menjadikan masalah utama kegagalan para peternak ikan
gurami di Dusun Pasinan. Kegagalan para peternak dalam
membudidayakan ikan gurami membuat mereka beralih
membudidayakan ikan lele.

Namun, fakta dilapangan menunjukan bahwa budidaya
ikan lele juga mempunyai beberapa kekurangan. Antara lain
terlalu banyaknya peternak ikan lele dan rendahnya harga jual
ikan lele, sehingga kerap terjadinya monopoli oleh tengkulak
yang sangat merugikan para peternak. Faktor lain adalah sifat
kanibalisme ikan lele yang sangat berpengaruh besar pada hasil
panen. Pertumbuhan ikan lele relatif cepat dibandingkan ikan-
ikan lain, dan tingkat pertumbuhan ikan yang tidak merata
menyebabkan tingkat kanibalisme semakin tinggi.4’

Meskipun tingkat keberhasilan budidaya ikan gurami
relatif rendah, namun hal ini dapat ditanggulangi dengan
pelatihan peternak yang tepat dan efektif. Apabila masalah
peternakan dapat terselesaikan, maka prospek budidaya ikan
gurami cukup tinggi. lkan gurami mempunyai harga yang
relatif tinggi dibandingkan dengan ikan-ikan budidaya air
tawar lain. Sedikitnya peternak ikan gurami menyebabkan

46 Hernawati & Suantika, F (2007). Penggunaan Sistem Resirkulasi dalam
Pendederan Benih Ikan Gurami, DiSaintek Vol. 01, No. 01.
47 BSN, (2014). Ikan Lele Dumbo (Clarias sp.). SN16484.4:2014



kurangnya pasokan ikan gurami di pasar-pasar.

Akan tetap tidak semua  peternak  menyerah
membudidayakan gurami, ada peternak yang terus berusaha
mencoba membudidayakan gurami, orang itu adalah Pak
Muktasim.  Beliau mempelajari tentang peternakan gurami
mulai dari pembibitan, pembesaran hingga manajemen air.
Akhirnya beliau mendapatkan informasi bahwa kesuksesan
peternak ikan gurami harus dimulai dari bibit ikan yang
berkualitas, akhirnya Pak Muktasim mencari informasi di mana
terdapat penjual bibit ikan gurami yang berkualitas. Di Jawa
Timur kota penghasil budidaya ikan air tawar ada dua, yaitu
Tulungagung dan Pare. Pak muktasim memutuskan untuk
mencari bibit ikan gurami di kota Pare, Kediri. Setelah Pak
Muktasim mencoba membudidayakan ikan gurami dengan
bibit ikan yang baik, hasil panen ikan pak muktasim semakin
membaik.*8

Dengan adanya potensi lahan para peternak ikan dan
sumber air tanah yang mncukupi, sebenarnya peluang
keberhasilan para peternak ikan gurami di Dusun Pasinan bisa
berkembang, ditambah dengan sumber pakan ikan gurami yang
termasuk pakan organik, para peternak ikan di Dusun Pasinan
memiliki potensi keberhasilan dalam peternakan ikan gurami.
Di Dusun Pasinan banyak tumbuhan seperti daun talas, daun
singkong yang dapat digunakan untuk pakan alami ikan
gurami.

Ada Dbeberapa jenis ikan gurami yang paling sering di
budidayakan. Pertama gurami soang, yang kedua ada gurami
jepang, selanjutnya ada gurami porselin, gurami kapas, gurami
bastar dan terakhir gurami paris. Untuk gurami yang paling
diminati para peternak adalah gurami soang, hal ini
dikarenakan ikan gurami soang adalah jenis ikan gurami yang
paling cepat masa pertumbuhannya, yakni sekitar 9-10 bulan,
ditambah dengan rakus dan gesitnya gurami soang sehingga
tidak mudah terserang penyakit. Produktifitas telur gurami

48 Wawancara dengan Pak Muktasim (52 tahun) pada 6 September 2019.



soang terbilang cukup tinggi, sekali memijah gurami soang
mampu menghasilkan telur  5000-7000 butir/ekor. Alasan
tersebutlah yang menjadikan ikan gurami jenis soang menjadi
primadona para peternak ikan gurami di indonesia.

Dalam pemasaranya, ikan gurami bisa dijual ke pengepul
dalam keadan hidup, penjualan ini biasaya oleh para peternak
disebut dengan panen basah. Sedangkan untuk dipasar ikan
gurami biasanya dijual keadaan mati, akan tetapi ada beberapa
penjual yang menjual keadaan hidup dengan harga yang lebih
mahal dikarenakan alasan kesegaran. Untuk satu kilogram ikan
gurami di pasar dijual dengan hargga Rp 50,000-60,000.
Sedangkan untuk para peternak ikan gurami yang dijual ke
pengepul akan dihargai Rp 25.000-35,000.4° Untuk para
peternak ikan gurami, mereka memiliki pilihan dengan menjual
ke pengepul ikan gurami atau mereka dapat menjual langsung
ke konsumen atau ke restoran. ikan gurami paling diminati oleh
masyarakat menengah keatas, hal ini dibuktikan dengan
tingginya permintaan ikan gurami oleh restoran-restoran.

Oleh karena itu, kewirausahaan merupakan sumber
terbesar  kehidupan masyarakat untuk membangun dan
mengembangkan perekonomian melalui  kewirausahaan tingkat
mikro. Kewirausahaan merupakan aset terpenting dan dapat
digunakan sebagai sumber lapangan kerja atau pertumbuhan
pendapatan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekspektasi
lapangan kerja yang diciptakan oleh kelompok korporasi
semakin tinggi dan dapat menjadi semboyan pertumbuhan
ekonomi, salah satunya melalui sektor budidaya perikanan
perdesaan.

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
usaha budidaya ikan gurami sangat menjanjikan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Dusun Pasinan. Maka
dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan peternak ikan di Dusun Pasinan mengenai budidaya

4% Wawancara dengan Pak Sukamto (48 tahun) pada 7 September 2019.



ikan gurami yang tepat dan efektif. Melihat adanya sumber air
yang mencukupi, serta kurangnya pengetahuan tentang
peternakan ikan gurami, maka peternak ikan di dusun ini
memerlukan  pendampingan untuk peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Pendampingan ini bertuyjuan untuk memanfaatkan
dan mengelola aset yang dimiliki peternak agar efektif dan
bernilai ekonomis.

1. Aset fisik

Setelah aset alam, yang kedua yakni aset fisik. Aset fisik

yang ada di Dusun pasinan secara garis besar adalah sebagai

berikut:

Tabel 5.2 Uraian Aset fisik Dusun pasinan

No. [Uraian \Volume
1 Balai dusun 1 unit
2 | Jalan kabupaten 9 km
3 Jalan desa 8 km
4 Sarana pendidikan formal 2 unit
5 Sarana kesehatan 1 unit
6 Musholla 2 unit
7 Lapangan sepak bola 1 unit
8 Meja pingpong 3 unit

Sumber: Data Internal Dusun Pasinan

Beberapa aset tersebut merupakan aset fisik di Dusun
pasinan. Ada satu lagi aset fisik yang masih dalam proses
pembangunan yakni lapangan futsal yang terletak di Dusun
pasinan bagian Timur Utara.

2. Aset finansial

Aset keuangan atau finansial yang ada di Dusun pasinan
yang diketahui yakni penyewaan terop milik dusun pasinan.
Dusun pasinan juga memiliki pemasukan dari rukem dan
sound sistem. Semua aset milik dusun pasinan dulunya



dibeli dengan iuran warga.

3. Aset manusia
Penduduk Dusun pasinan terdiri dari 250 jiwa. Terbagi
menjadi sebagai berikut :

Tabel 5.3 Jumlah penduduk Dusun pasinan

No. Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 119 jiwa
2 Perempuan 131 jiwa

Jumlah 250 jiwa

Sumber: Data Internal Dusun Pasinan

4. Aset sosial

Secara garis besar, masyarakat Desa memiliki jiwa sosial
yang lebih tinggi daripada masyarakat kota. Proses interaksi
masyarakat Desa lebih luas dibandingkan masyarakat kota.
Kebanyakan mereka saling mengenal satu sama lain. Dusun
pasinan merupakan daerah bagian dari Desa, jadi secara
tidak langsung Dusun pasinan memiliki aset sosial yang
baik. Seperti memiliki organisasi sosial. ada beberapa
organisasi  sosial se-Kecamatan Panceng yang sebagian
besar organisasi tersebut dalam naungan Nahdlatul Ulama’.
Seperti Fatayat, Muslimat, IPNU, IPPNU, GP.Anshor, dan
Banser. Sedangkan organisasi yang diluar  naungan
Nahdlatul Ulama’ yakni PKK dan Karang Taruna.

Dari beberapa Aset yang telah didefinisikan, terbentuk
dalam tabel dibawah ini :

Tabel 5.4 Temuan aset

Aset alam | Aset fisik | Aset Aset Aset
finansial manusia sosial




Pemukiman | Balai Persewaan | Jumlah Organi
dan dusun Terop dan penduduk sasi
pekarangan kursi 250 jiwa Fatayat
NU
Jalan Persewaan | Laki-laki Organ
kabu rukem berjumlah isasi
Ladang paten 119 jiwa Musli
mat
NU
Jalan Persewaan Perempuan | O rgani
desa sound sistem | berjumlah sasi
Sawah 131 jiwa IPNU
dan
IPPNU
Organ
Sarana ICSEZIi:’SIA
pendidika '
Tambak 0 formal nshor
dan
BANS
ER
Sarana Organi
kesehatan sasi
PKK
Organ
Musholla isasi
Karan
g
Taruna

Sumber: Data Internal Dusun Pasinan serta Wawancara

Dalam beberapa temuan aset tersebut, salah satu yang
dapat dikembangkan yakni aset pembudidayaan ikan gurami
yang sampai saat ini dibudidayakan oleh para peternak Dusun
pasinan.



Mengapa aset ini yang terpilin? karena aset alam adalah
aset yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT kepada kita
makhluk-Nya untuk dimanfaatkan, maka kita sebagai manusia
selain kita memanfaatkan sebagaimana mestinya juga harus
mengembangkannya secara lebih maksimal agar memiliki nilai
yang lebih tinggi dengan tujuan untuk  meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga. Melakukan perubahan dan
bangkit dari keterpurukan. Berikut tabel harapan dan strategi
tehadap aset yang dapat dikembangkan.

Tabel 5.5 Harapan masyarakat terhadap aset

Asetalam Harapan Strategi
Ikan gurame | Adanya pelatihan Mengadakan
membudidaya pelatinan
pembudidayaan ikan
gurame
Adanya Mengembangkan
pengembangan usaha ikan gurame
Kreativitas melalui pengesahan

skill masyarakat.
Adanya peningkatan | Merubah pola pikir

ekonomi nelayan masyarakat untuk
lebih  memanfaatkan
aset.

B. Individual Inventory Asset

Melalui beberapa wawancara dengan peneliti kami
menemukan bahwa masyarakat Dusun Pasinan  memiliki
banyak aset yang potensial. Kembali ke siapa pun yang tidak,
artinya, setiap orang memiliki potensi. Semua manusia yang
hidup di dunia pasti memiliki pengetahuan profesionalnya
sendiri. Baik itu memasak, bertani, beternak, membangun
rumah, dll.

Maka dari itu, dalam diri manusia terdapat aset yang



harus dikembangkan dan juga dimanfaatkan. Karena suatu
kebanggaan jika memiliki aset besar dalam dirinya dan sangat
sayang sekali jika tidak dimanfaatkan. Karena dengan
memanfaatkan  aset  diri, manusia  bisa  meningkatkan
ekonominya sendiri dengan memanfaatkan potensi dirinya
sendiri.

Di Dusun pasinan banyak sekali yang memiliki aset atau
potensi pada dirinya, salah satunya adalah keahlian memasak
oleh Ibu Suma’mnah, yang ketika ada acara besar di sekitar
rumah, Ibu suma’mnah mi selalu dipanggl untuk memimpin
memasak. seperti juga ibu Roihatul Jannah dan Peternak ikan
gurame buruh tani lainnya di RT 22 ini, mereka memiliki
potensi bercocok tanam sehingga mereka memanfaatkan aset
dirinya untuk bekerja menjadi buruh tani. Seperti juga Ibu
Wiwin Maghfiroh, yang memiliki keahlian dalam penjualan
online, ibu Wiwin memanfaatkan media sosialnya untuk
berdagang.

C. Organizational Asset

Berdasarkan aset sosial yang sudah dijelaskan diatas,
Dusun pasinan memiliki bermacam-macam organisasi. Antara
lain PKK, Karang taruna, fatayat, muslimat, IPNU, IPPNU,
GP. Anshor dan Banser.

Dari  beberapa organisasi tersebut, masing-masing
berperan dalam bidangnya dan memiliki potensi yang sesuai
dengan bidang organisasi tersebut. organisasi tersebut dapat di
bedakan berdasarkan golongan usia, dari Dusun pasinan
sendiri pembedaan golongan tidak terpacu pada usia, tetapi
hanya perkiraan. Seperti IPNU dan IPPNU yakni pada usia
belasan tahun hingga sebelum menikah, sama seperti golongan
karang taruna, yang membedakan yakni jika IPNU dari
golongan laki-laki dan IPPNU dari golongan perempuan.
Kemudian Fatayat yakni seusia ketika sudah menikah dan
memiliki anak 1 atau lebih, dan muslimat yakni seusia ketika
sudah memiliki menantu dan cucu, sedangkan PKK yakni
anggota usia gabungan dari fatayat dan muslimat. Kemudian



GP.Anshor dan Banser yakni dari golongan pemuda dan
bapak-bapak.

D. Success Story

Kisah sukses yang peneliti temukan di Dusun pasinan
yakni pada usaha kecil yang dijalankan oleh lbu Karomah
yakni produksi kerupuk. Kerupuk yang diproduksi lbu
karomah vyakni kerupuk mandala. Penjualan kerupuk yakni
dalam keadaan kerupuk masih mentah yang belum digoreng.
Ibu karomah menjual kerupuknya di pasar, perorangan dan
tempat produksi kerupuk goreng. Usaha ini dijalankan sejak
tahun 2002 hingga sekarang.

Kisah sukses yang kedua yakni dari Ibu Anamu di RT 21
yakni usaha produksi kerupuk goreng. Ibu Anamu memulai
usaha kecil ini dari tahun 2010 hingga sekarang. Awalnya dulu
hanya kerupuk mandala, lama- kelamaan Ibu Anamu
mengembangkan  usahanya  dengan  menjual  kerupuk
bermacam-macam yakni kerupuk makaroni, kerupuk warna
dan kerupuk ikan. Ibu Anamu mendapatkan kerupuk mandala
yang dibeli dari lbu Karomah, sedangkan kerupuk yang lain
dibelinya dari pasar.

Kisah sukses yang ketiga yakni dari Ibu Umamah, lbu
Umamah ini memiliki Kkisah sukses dalm dunia menjahit.
beliau menjadi penjahit sejak berumur 23 tahun hingga
sekarang berumur 47 tahun. Ibu Umamah sukses dalam bisnis
ini karena selain menjahir baju pesanan warga juga menjadi
pusat penjahitan seragam lembaga Pendidikan al-qur’an se
Dusun pasinan. Jadi beliau tak pernah sepi pelanggan. Ibu
Umamah mendapatkan kurang lebih Rp 80.000,- sampai Rp
100.000,- per hari nya. kadang ketika beliau lagi giat-giatnya
bisa sampai Rp 200.000,- lebih. “Seragam ngaji iki sek ono
terus bendino mbak. Masan gonok sng njaitno klambi yo tetep
njait seragam aku. Soale permintaan seragam bendino ono
terus kiro-kiro 4 sampek 5 seng njaluk bendinoe”. Kata Ibu
Umamah saat diwawancarai oleh peneliti’# Dari ketiga kisah



sukses tersebut, bisa dilihat bahwa peternak ikan gurame
warga Dusun pasinan  memiliki potensi pengembangan
ekonomi secara mandiri dengan memanfaatkan aset dan
keahlian pada dirinya.



BAB VI
PROSES PENDAMPINGAN

A. Awal Proses

Bimbingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh tuan
rumah atau asisten komunitas dalam berbagai kegiatan yang
direncanakan. Mediator biasa disebut dengan community
mediator (CF) karena tugasnya lebih sebagai pendorong,
penggerak, Kkatalisator, —motivator ~masyarakat, sementara
pelaku dan pengelola kegiatan adalah masyarakat sendiri’>
Proses pendampingan adalah suatu proses dalam perubahan
masyarakat  dengan  melakukan  pemberdayaan  kepada
masyarakat melalui beberapa aset yang ada serta beberapa
masalah yang akan di selesaikan dengan mencari jalan keluar
secara bersama-sama dalam mencapai sebuah tujuan yakni
pengembangan ekonomi dan mensejahteraan keluarga.

Sebelum peneliti melakukan pendampingan, proses yang
paling awal yakni meminta izin kepada Kepala Desa untuk
akan diadakannya penelitian riset aksi di Desa tersebut. dalam
penelitian ini yakni berlokasi di Dusun pasinan Desa jabon
Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto.

Setelah mendapat izin dari kepala desa, setelah itu
peneliti meminta izin dari kepala dusun . Setelah semua
perizinan terselesaikan, peneliti akan melanjutkan ke penelitian
dan studi mendalam tentang subjek yang diajukan.

B. Proses Pendekatan (Inkulturasi)

Proses pendekatan atau inkulturasi adalah langkah
selanjutnya setelah proses perizinan yang dilakukan dalam
suatu penelitian untuk mengetahui apa saja yang ada di lokasi
pendampingan. Baik secara geografis, demografis, aset alam,
aset sosial, keagamaan, budaya dan lembaga-lembaga yang
ada.

Proses pendekatan dilakukan sejak Juli 2018. Saat itu
bersamaan dengan musim panen ikan gurame, sehingga ikan
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gurame saat itu sangat melimpah. Peneliti mulai melakukan
pendekatan dengan masyarakat dengan mengikuti pengajian
rutin, mengikuti jam’iyah tahlil di dusun pasinan.

Awal pendekatan, Peneliti mewawancarai beberapa
pelaku serta informan tentang aset dusun, mata pencaharian
warga desa serta aset budaya yang ada di dusun. Setelah
bertanya-tanya lebih lanjut tentang aset desa, peneliti
menemukan aset besar yakni budidaya ikan gurame yang
berlokasi di Dusun pasinan.

Pada tanggal 8 Juli 2018 peneliti memutuskan untuk
mengikuti kegiatan warga yang memiliki kolam ikan gurame
di Dusun pasinan. Tujuan peneliti masuk kedalam komunitas
peternak ikan gurame tersebut agar mengetahui lebih dalam
tentang seputar ikan gurame di Dusun pasinan ini. Dalam
beberapa hari peneliti terlibat langsung dalam pembicaraan
antara pemilik dan peternak ikan gurame.

C. Membangun kelompok riset

Langkah selanjutnya yakni membangun kelompok riset.
Setelah melakukan pendekatan kepada masyarakat, akhirnya
peneliti memutuskan untuk membangun kelompok riset dari
anggota peternak ikan gurame jam’iyyah tahll di dusun
pasinan. karena para peternak ikan gurame juga anggota
jam’iyyah tahll yang memilki ikan gurame maka peneliti
memutuskan anggota tersebut yang akan menjadi stakeholder
untuk pemberdayaan.

Disamping itu juga, peternak ikan gurame jam’iyyah
tahlil termasuk golongan peternak ikan gurame yang memiliki
semangat tinggi dan rasa kebersamaan yang tinggi serta
memiliki rasa kerja sama dan gotong royong yang baik. Dilihat
dari kegiatan rutinan yang mereka jalani setiap minggunya.

D. Mengungkap Masa Lalu (discovery)
Dalam perkumpulan peternak ikan gurame, peneliti
mencoba menanyakan tentang keberhasilan peternak ikan
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gurame tersebut pada masa lalu, mereka ada yang
menyuarakan tentang kejuaraan lomba nasyid dengan alat
musik menggunakan alat dapur yang diadakan di dusun
pasinan, anggotanya terdiri dari satu Dusun pasinan Yyang
merupakan anggota PKK. Serta kejuaraan lomba menghias
tumpeng yang diadakan di Desa jabon. Serta lomba paduan
suara PKK tahun 2014. Warga masyarakat Dusun pasinan juga
pernah mengikuti latihan pengolahan kue keciput di Balai
Dusun pasinan.

Dari beberapa pernyataan dari warga bahwa sebenarnya
warga di Dusun pasinan ini sangat memiliki potensi yang baik,
terbukti dari beberapa kejuaraan dan keterampilan pelatihan
yang diadakan oleh Desa dan Dusun yang pernah mereka ikuti.

Seperti prinsip ABCD, '"Tidak ada yang punya apa-apa”,
tidak ada yang tidak memiliki potensi, meskipun itu hanya
kemampuan untuk tersenyum dan merebus air. Semua orang
punya potensi dan bisa berkontribusi.

E. Membangun Mimpi (Dream)

Partisipasi masyarakat merupakan sumber daya manusia
yang meningkatkan kemampuan diri dan berpotensi untuk
mencapai  tujuan sosial, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat.”” Setelah peneliti mencari keberhasilan yang
pernah di raih di masa lalu melalui pembicaraan pada
perkumpulan para peternak ikan gurame serta wawancara
dengan beberapa informan dan pelaku, peneliti melakukan
FGD Dream dengan masyarakat melalui acara rutinan
jam’iyyah tahlil di dusun pasinan pada tanggal 21 Maret 2019.
FGD merupakan salah satu langkah dalam perubahan
masyarakat dengan melakukan tanya jawab bersama
masyarakat secara bersama-sama dalam sebuah kelompok
dengan tujuan mendapatkan jawaban atas persoalan yang
dituju. Berikut gambar suasana FGD membangun mimpi
bersama peternak ikan gurame jam’iyyah tahlil dusun pasinan.
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Gambar 6.1 Suasana FGD dalam acara Jam’iyyah tahlil
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Peneliti  mengutarakan  dan  memvalidasi  tentang

keberhasilan di masa lalu serta menanyakan tentang beberapa
aset yang dimiliki dalam Dusun pasinan ini. Bapak Muktasim
mengatakan:
“Yo nek nang kene seng paleng menjanjikan yo usaha iwak
gurame le, soale pesainge sitik. Wong-wong akeh-akehe
megawe buruh ambek pegawei kantoran.”’® Selain Bapak
Muktasim banyak juga yang yang menyebutkan bahwa ikan
gurame lebih menjanjikan dibuat usaha oleh warga Dusun
pasinan ini. Di Dusun Pasinan sendiri juga banyak yang
memiliki kolam ikan gurame. Antara lain:

78Yang paling menjanjikan adalah usaha ikan gurami, soalnya pesaingnya
sedikit. Orang-orang kebanyakan bekerja sebagai buruh pabrik dan
pegawai kantoran pada Focuss Group Discussion (Dalam Acara jam’iyyah
tahlil di Dusun Pasinan) Hari Kamis Tanggal 21 Maret 2019.
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Tabel 6.1 Nama-nama pemilik ikan gurame di pasinan

No Nama Pemilik

1 Ibu Siti Alimah

Ibu Innaka

Ibu Kunamiyah

Ibu Mukhrozah

Ibu Roudlotul Jannah
Ibu Su’udiyah Hasanah
Ibu Muagifah

8 Ibu Sholihatul Ula
Sumber : FGD dalam Jam iyyah Tahlil RT 22
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Dalam FGD tersebut, peneliti juga menanyakan tentang
pemasaran ikan gurame tersebut. Ternyata mereka hanya
membawanya ke tengkulak. dan Kketika tengkulak tak
membelinya karena pembeli meminta harga pasaran yang
relatif tinggi, akan tetapi tengkulak tidak mau dan akhirnya
ikan pun tidak terjual. Ternyata mereka sudah cukup kreatif
dalam memasak dan mengolah ikan gurame tersebut. ada yang
mengatakan pernah mengolah menjadi kentaki ikan gurame,
ada yang bilang pernah dibuat bakso ikan gurame, ada juga
yang dibuat naget ikan gurame. tetapi olahan tersebut hanya
untuk dikonsumsi sendiri, mereka masih belum memiliki ide
untuk dibuat usaha padahal dengan kekreatifan mereka dan
keahlian mereka dalam memasak tersebut bisa untuk
meningkatkan ekonomi mereka serta memanfaatkan aset yang
ada.

Melihat belum adanya pengolahan untuk usaha maka
peneliti mencoba untuk membangun mimpi masyarakat dengan
cara mengumpulkan potensi yang dimiliki peternak ikan
gurame dalam jam’iyyah tahlil Dusun ini untuk memanfaatkan
aset ikan gurame yang mereka miliki untuk menjalankan
usaha dan meningkatkan ekonomi. Mulai dari membicarakan
tentang contoh kisah sukses dari Bapak Muktasim yang dapat
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mengolah di arahkan oleh fasilitator untuk membuat produksi
olahan ikan gurame. Berikut tabel Dream yang telah dibangun
dalam FGD.

Tabel 6.2 Hasil rangkaian mimpi

No | Hasil Dream

1 Masyarakat dapat mengolah ikan gurame
2 Masyarakat memiliki jiwa kewirausahaan
3 Masyarakat dapat meningkatkan ekonomi
Sumber: Hasil FGD dream dengan peternak ikan
gurame jam ‘iyyah tahlil pada 21 Maret 2019

F. Merencanakan Aksi Perubahan (design)

Setelah peneliti merangkai mimpi bersama warga maka
selanjutnya yakni merencanakan aksi. Dalam FGD tersebut
pereliti  melanjutkan  langkah  untuk  kedepannya  yakni
berkumpul lagi di rumah Bapak Muktasim  untuk
merencanakan melakukan percobaan pembuatan olahan ikan
gurame. rencana perkumpulan tersebut akan diadakan pada
hari Minggu Tanggal 24 Maret 2019.

Setelah tiba pada hari Minggu, Peternak ikan gurame
jam’iyyah tahll berkumpul di rumah Bapak Muktasim untuk
merencanakan aksi. Ilbu Ririn mengusulkan bahwa akan
membuat olahan ikan gurame yakni aneka olahan masakan ikan
gurame. alasannya karena lebih ringan dan bahannya gampang
diperoleh. Serta akan memudahkan dalam pengolahan.

Sedangkan Ibu Suma’inah mengusulkan untuk membuat
gurame bakar saja. Tetapi berdasarkan hasil voting dari
peternak ikan gurame yang lain yakni mereka sepakat untuk
membuat Kkeripik ikan gurame. karena selain gampang mencari
bahannya juga bisa dikemas untuk dipasarkan secara luas dan
awet tahan lama meskipun tanpa bahan pengawet.”®

Sebelum percobaan dimulai, terlebin dahulu mereka
merencanakan pembelian bahan atau sirkulasi keuangan yang
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dibutunkan dalam aksi ini. Berikut Leacky bucket dalam
perencanaan aksi:
Tabel 6.3 Sirkulasi keuangan rencana aksi

Bahan Jumlah Harga
Ikan gurame 1 kg 25.000
Tepung beras Y kg 7.500
Tepung sajiku krispi | 3 bungkus 7.500
Minyak goreng 1 liter 12.000
Penyedap rasa 1 sachet 500
(Masako)

Total 52.500

Sumber : Hasil FGD pada 24 Maret 2019

Bahan-bahan  tersebut hanya untuk melaksanakan
percobaan pertama. Dalam percobaan pertama membutuhkan 1
kg ikan gurame yang sudah dipisahkan dari duri dan kotoran-
kotorannya. Selain ikan gurame, bahan yang lain yakni tepung
beras, tepung Kkrispi serta penyedap rasa agar rasa tidak hambar
menurut peternak ikan gurame. Modal awal dari percobaan ini
yakni mereka membuat iuran sementara. luran tersebut didapat
dari peternak ikan gurame yang hadir saja dulu karena jika
kami mengandalkan iuran dari semua anggota maka kegiatan
ini tidak akan bisa segera dilaksanakan.

Setelah membuat sirkulasi keuangan maka mereka
membuat  jadwal pelaksaanaan percobaan yang akan
dilaksanakan di rumah Bapak Muktasim. Rencana percobaan
akan dilaksanakan pada esok harinya yakni hari Senin Tanggal
25 Maret 2019. Pembelian bahan di serahkan kepada Ibu Siti
Mustaghfiroh.. Setelah semua bahan sudah dibelikan bahan
tersebut disimpan di rumah Bapak Muktasim yang nantinya
juga akan dilaksanakan percobaan pengolahan.  Untuk
percobaan selanjutnya belum dijadwalkan karena tergantung
hasil percobaan pertama.

Pada hari Minggu Tanggal 31 Maret 2019. Percobaan
pertama dimulai di rumah lbu Bapak Muktasim. Anggota
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jam’iyyah Tahlil Dusun Pasinan yang ikut serta saat itu ada 7
orang VYyakni lbu Siti Mustaghfiroh, lbu Sumainah, Ibu
Ni’amah, Ibu Mukhrozah, Bapak Muktasim, Ibu Umamah dan
Ibu Amilatun. Dalam percobaan pertama peternak ikan gurame
sangat semangat dan bergotong royong saling membantu dan
saling bertukar pendapat tentang bagaimana cara pengolahan
ikan gurame. “iki enak e di bumboni opo bu?” tanya Bapak
Muktasim pada peternak ikan gurame yang lain. Jawab Ibu
Amilatun “di wei gulo mbek uya sek ae di gawe percobaan
pertama, engko nek kurang enak yo ditambah bumbu ne gek an
nek percobaan mane”. Jawab ibu Suma’inah, “di wei masako
ae sedep, di wei gulo tambah legi”. Berikut gambar peternak
ilkan gurame jam’iyyah tahll yang sedang berkumpul untuk
mengolah Kkeripik ikan gurame.

Gambar 6.2 Proses pembuatan keripik ikan gurame
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Ternyata peternak ikan gurame sangat antusias dalam
pengolahan  ikan gurame ini.  fasilitator hanya ikut
mendampingi saja, untuk pemikiran tentang cara dan bahan
untuk pengolahan, fasilitator hanya mengangguk kan kepala
saja ketika ditanya. Ibu Suma’inah mengaduk adonan tepung
dan bumbu sedangkan peternak ikan gurame yang lain
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membantu mengambil duri-duri yang tersisa di dalam ikan
gurame agar tidak ikut termasak. Dan yang menyiapakan
penggorengan Yyakni Ibu Siti Mustaghfiroh. Setelah adonan
telah siap maka ikan gurame dicampurkan sedikit demi sedikit
ke dalam adonan kemudian di goreng. Setelah hasil olahan
matang, peternak ikan gurame mencicipi olahan tersebut. pada
gorengan pertama kurang kriuk maka dilakukan percobaan lagi
dengan menambah balutan adonan kering. Dari hasil
percobaan pertama, berikut foto hasil olahan:

Gambar 6.3 Olahan keripik ikan gurame
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Dari percobaan tersebut, peternak ikan gurame juga
memikirkan tentang berapa tahan lama kah kerenyahan dari
kripik ikan gurame ini. maka peternak ikan gurame mulai
mengemasinya dalam plastk dan membiarkannya hingga
beberapa hari. peternak ikan gurame juga memikirkan tentang
bagaimana penjualan kripik ikan gurame tersebut. Ibu Ni’amah
mengusulkan untuk dijual kepasar di sore hari. lbu Siti
Mustaghfiroh juga mengusulkan untuk mempromosikan keripik
ikan gurame tersebut di media sosial agar produk ini tidak
hanya diketahui oleh masyarakat sekitar saja tetapi masyarakat
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secara luas.

Sebelum langkah selanjutnya dilakukan, peternak ikan
gurame mencoba untuk membuat percobaan lagi pada hari
Rabu pagi tanggal 3 April 2019. Tujuan percobaan kedua
yakni untuk dibawa ke jam’iyyah tahlil pada sore hari nya agar
peternak ikan gurame yang lain dapat mencicipi hasil dari
olahan ikan gurame vyang dilakukan oleh sebagian dari
peternak ikan gurame jam’iyyah tahlil tersebut. Hasil dari
olahan tersebut, di bungkus dengan plastik dan dibawa ke
jam’iyyah. Setelah tiba di perkumpulan jam’iyyah tahlil,
peternak ikan gurame yang sudah berkumpul di beri cicipan
olahan yang sudah dibawa oleh peternak ikan gurame yang
memasaknya tadi.

Gambar 6.4 Testimoni peternak ikan gurame jam’iyyah tahlil
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Setelah mencicipi, peternak ikan gurame semua banyak
yang berkomentar enak dan gurih keripik ikan gurame
mi.“enak gurih bu, terus di dol ndek ndi nginiki, wong- wong
sekitar kene gak wes iso nggewe dewe ta, payu ta nek gak didol
metu- metu rono®! kata Bu Kunamiyah. Sekilas anggota
jam’iyyah tahlil menyinggung tentang pemasaran olahan ikan
gurame tersebut. peternak ikan gurame juga memikirkan hal
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yang serupa tetapi peternak ikan gurame jam’iyyah tahlil tetap
optimis bahwa olahan yang telah mereka buat akan bisa
dipasarkan secepatnya. Sedangkan Ibu Muagidah memberikan
saran bahwa ikan gurame ini masih berbau amis maka
disarankan untuk membaluti dengan jeruk nipis sebelum
dicampur dengan tepung dengan tujuan untuk menghilangkan
bau amis.

Dari beberapa aksi percobaan yang telah dilakukan
bersama, peternak ikan gurame jam’iyyah tahll dusun pasinan
sepakat untuk melanjutkan pengolahan ini dan membuat
sebuah  kelompok. Pada rutinan jam’iyyah tahll yang
bertempat di rumah ibu Siti Rohmah pada tanggal 3 April
2019. peternak ikan gurame jam’iyyah tahlili membentuk
kelompok pengolahan ikan gurame. Berikut susunan anggota
kelompok :

Ketua : Bapak Muktasim

Sekretaris - Ibu Siti Mustaghfiroh

Bendahara : Ibu Umamah

Anggota : Semua anggota jam’iyyah tahlil yang ikut

berpartisipasi ibu-ibu jam’iyyah tahlil sepakat untuk bergotong

royong dalam kelompok yang akan mereka jalankan ini.
Setelah  pembentukan  kelompok mereka menyusun

strategi perubahan. Berikut strategi untuk mencapai tujuan.

Tabel 6.4 Strategi mencapai tujuan

No | Dream Strategi Hasil
1 | Masyarakat dapat | Mengadakan uji | Masyarakat
mengolah ikan coba pengolahan | mulai
gurame dengan ikan gurame melakukan
kreativitas perubahan
dengan
Pengolahan
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2 | Masyarakat Menyadarkan Masyarakat
memiliki jiwa masyarakat menyadari
kewirausahaan tentang manfaat | tentang aset

usaha mandiri yang dimiliki
dan
dimanfaatkan

3 | Masyarakat Pemasaran ikan | Ekonomi

gurame hijau masyarakat
yang telah diolah | mulai  sedikit
demi  sedikit
berkembang
Sumber : Hasil FGD pada 3 April

2019

G. Menetukan aksi (Define)

Setelah merangkai mimpi dan merencanakan aksi,
peternak ikan gurame jam’iyyah tahll menentukan bagaimana
aksi  perubahan untuk  meningkatkan ekonomi  melalui
pengolahan ikan gurame tersebut. maka, peneliti bersama
dengan kelompok peternak ikan gurame jam’iyyah tahlil yang
telah dibentuk menentukan untuk membuat produk keripik
ikan gurame bersama untuk dipasarkan secara online lewat
media sosial. Mengapa lewat media sosial, karena berdasarkan
kesepakatan oleh ibu- ibu, lebih memilih kemudahannya yakni
lewat media sosial.

Dalam percobaan yang telah dilakukan kemarin, ibu
wiwin juga mencoba menawarkan produk lewat penjualan
online nya dan ternyata 1 sampai 45 menit berlalu, yang
berminat sampai 4 orang dan pesanan sudah mencapai 15
bungkus. Dari situlah peternak ikan gurame jam’iyyah tahlil
semakin yakin dengan pengolahan ikan gurame yang telah
dilakukan sekarang ini. maka kelompok pengolahan ikan
gurame dari anggota jam’iyyah tahll menentukan untuk
melanjutkan aksi pengolahan tersebut.
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H. Proses aksi perubahan peternak ikan gurame jam’iyyah
tahlil (destiny)

Setelah Dbeberapa langkah dilakukan bersama, maka
saatnya Kini mencapai fase destiny. Destiny adalah rangkaian
tindakan inspiratif yang mendukung proses pembelajaran. Ini
adalah tahap terakhir, khusus untuk individu dan kelompok.82
Dalam fase ini, peternak ikan gurame jam’iyyah tahlil yang
sudah membuat sebuah kelompok dalam FGD di acara rutinan
jam’iyyah tahlil, membuat percobaan dengan bahan yang lebih
banyak untuk selanjutnya di pasarkan.

Dalam percobaan pertama dilakukan di rumah Ibu Siti
Mustaghfiroh yang di hadiri oleh 7 orang yakni lIbu Suma’inah,
Ibu Siti Mustaghfiroh, Ibu Niamah, Ibu Umamah., Bapak
Muktasim, Ibu Amilatun dan lbu Mukhrozah pada tanggal 31
Maret tersebut menghasilkan 5 bungkus untuk 1 kilogram ikan
gurame yang sudah dibersinkan. Bahan yang di butuhkan untuk
1 kilogram ikan gurame yakni: ¥ kg tepung beras, 3 bungkus
tepung sajiku krispi, 1 sachet penyedap rasa (masako),
menghasilkan 5 bungkus keripik ikan gurame.

Langkah-langkah percobaan pembuatan keripik ikan
gurame Yyakni sebagai berikut:

Tabel 6.5 Langkah-langkah pembuatan keripik ikan gurame
Urutan

Langkah Kegiatan
bersinkan ikan gurame dan ambil atau buang
1 jeroan dan sisik
ikan guramenya kemudian cuci bersih ikan
gurame.

Siapkan adonan ¥ kg tepung beras, 1 bungkus
2 tepung sajiku

krispi, dan penyedap rasa secukupnya.
Campurkan dengan air secukupnya dan aduk
hingga merata.

Balutkan adonan tepung dengan ikan gurame
yang sudah di
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bersinkan.

Sementara siapkan wajan dan panaskan Y2 liter
5 minyak

diatasnya.

Siapkan lagi ¥4 tepung beras, 1 bungkus tepung
5 sajiku dan penyedap rasa secukupnya. Aduk

hingga merata tanpa

dicampur dengan air.

Masukkan ikan gurame yang sudah dicampur
7 dengan adonan basah

ke dalam wadah adonan tepung kering.

Setelah minyak sudah panas, masukkan ikan
8 gurame yang sudah

dibalut dengan tepung kering kedalam wajan.

Goreng sampai kurang lebin 20 menit. Tunggu
9 sampai warna

agak kecoklatan.
10 Tiriskan keripik ikan gurame. dan ikan gurame

siap dihidangkan.

Sumber: Hasil FGD aksi dengan peternak ikan gurame

jam’iyyah tahlil pada 31 Maret 2019

Dalam percobaan tersebut menghasilkan 5 bungkus yang
beda dalam penggorengannya. Dalam gorengan yang pertama
hanya di balut dengan adonan basah. Dan hasilnya kurang
memuaskan karena warnanya

kurang renyah. Berikut gambarnya.
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Gambar 6.5 Keripik ikan gurame pada gorengan pertama
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Hasil penggorengan pertama tersebut sangat kelihatan
wujud ikan guramenya dan kelihatan gosong. Maka pada
penggorengan kedua, setelah dibalut dengan adonan basah, di
balut lagi dengan adonan kering. Seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 6.6 lkan gurame dengan balutan adonan basah
Sumber: Dokumentasi peneliti

Gambar diatas adalah balutan ikan gurame dengan adonan
basah. Untuk yang sudah dibalut lagi dengan adonan kering
yakni pada gambar dibawah ini:

Gambar 6.7 lkan gurame dengan balutan adonan kering
Sumber: Dokumentasi peneliti

Setelah  dibalut dengan adonan  kering  tersebut
menghasilkan gorengan yang baik dari sebelumnya. Berikut
gambarnya.

Di gorengan kedua ini cukup memuaskan para peternak
ikan gurame yang mengolahnya karena warna dan tingkat
kerenyahannya cukup baik. Pada penggorengan ketiga juga
sama dengan penggorengan kedua. Tetapi pada penggorengan
ketiga gagal lagi karena usulan dari Bapak Muktasim untuk
tidak membaluti dengan adonan kering agar ikan gurame lebih
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kelihatan tetapi dengan api yang sangat kecil ‘“cobak iki
terakhir digoreng gak usah ditepungi garing, cek ketok ikan
gurame e tapi genine cilik pas ae cobak nek iso renyah mbek
gak gosong”.8 Tetapi hasilnya masih sama seperti pada
gorengan yang pertama. Selanjutnya percobaan kedua yang
dilakukan esok harinya yakni hari Rabu tanggal 3 April 2019.
Dibutuhkan bahan dengan takaran yang sama seperti
percobaan pertama. Dan menghasilkan Kkeripik ikan gurame
seperti pada gorengan kedua di percobaan pertama. Berikut
gambarnya.

Gambar 6.8 Hasil percobaan kedua

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Di percobaan kedua ini diikuti oleh 10 orang dari
peternak ikan gurame jam’iyyah tahlil diantaranya yakni lbu
Umamah, Ibu Suma’inah, Ibu Zuna Maslukhah, Ibu Siti
Mustaghfiroh, Ibu Suma’inah, Bapak Muktasim, Ibu Ni’amah,
Ibu Amilatun, Ibu Siti Rugoyyah dan Ibu Mukhrozah. Mereka
saling bergotong royong saling membantu dalam pembuatan
keripik ikan gurame. Kkeripik ikan gurame dalam percobaan Kali
ini adalah untuk dibawa ke rutinan jam’iyyah tahlil di rumah
ibu Siti Rohmah pada sore harinya. Disana peternak ikan
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gurame semua mencicipi hasil olahan ikan gurame tersebut.
banyak yang berkomentar “enak dan gurih” pada keripik
tersebut. Sedikit ada pembicaraan tentang pemasaran Keripik
ikan gurame ini. Ibu Kunamiyah mengatakan bahwa
pemasaran Kkeripik ikan gurame kalau di daerah sini pasti
jarang yang berminat, maka dari itu pemasaran Keripik ikan
gurame ini akan dipasarkan secara online dan dijual ke luar
Dusun.8* Dari usulan Ibu Kunamiyah tersebut maka peternak
ikan gurame vyang lain pun sepakat untuk mencoba
memasarkan secara online dan menjualnya ke luar Dusun
pasinan. Anggota peternak ikan gurame jam’iyyah tahll juga
membentuk sebuah kelompok untuk mengolah keripik ikan
gurame tersebut. setelah sebuah kelompok terbentuk maka
mereka merencanakan pengolahan lanjutan untuk dipasarkan.

Dalam pengolahan lanjutan Kkali ini yakni membutuhkan
bahan lebih banyak dari percobaan-percobaan sebelumnya.
Berikut bahan-bahannya.

Tabel 6.6 Bahan pembuatan Kkeripik ikan gurame untuk
dipasarkan

Bahan Jumlah Harga

Ikan gurame 3 kg 75.000
Tepung beras 2 YaKkg 22.500
Tepung sajiku krispi 9 bungkus 22.500
Penyedap rasa 3 sachet 1.500
(masako)

Minyak goreng 2 Liter 24.000
Total 145.500
Menghasilkan 10 bks/kilo 8.000 X 30 = 240.000
Laba 94.500

Sumber: Hasil FGD jam'iyyah tahlil pada tanggal 3 April
2019

Untuk  kesepakatan harga yang diberikan yakni
berdasarkan harga bahan yang ada. Harga semua bahan yang
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terkumpul yakni sebesar Rp 145.500,- maka harga keripik ikan
gurame di jual dengan harga Rp 8.000,/bungkus. Dengan
bahan seharga tersebut akan menghasilkan 30 bungkus keripik
ikan gurame 150g. jadi, Rp 8.000,- X 30 bungkus = Rp
240.000,- akan memperoleh laba Rp 94.500,- karena
perbungkusnya mendapatkan laba Rp 3.150,- laba tersebut
belum dengan kemasan dan stiker produk.8> Harga tersebut
sudah disepakati dalam FGD jam’iyyah tahll di rumah Ibu Siti
Rohmah pada tanggal 3 April 2019.

Pengolahan untuk dipasarkan tersebut dilakukan di
rumah Ibu Umamah. Anggota peternak ikan gurame jam’iyyah
tahlil yang hadir saat itu lebih banyak dari yang sebelumnya.
Mereka saling membantu dalam mengolah, mengaduk adonan
dan menyiapkan penggorengan serta menyiapkan bungkus
kemasan. Proses pengolahan berjalan lancar dan hasilnya
sebagai berikut.

Gambar 6.9 Hasil olahan keripik ikan gurame untuk dipasarkan
Sumber : Dokumentasi peneliti

Hasil olahan tersebut sama seperti percobaan pertama
pada penggorengan kedua dan juga sama seperti percobaan
kedua yang dihidangkan pada jam’iyyah tahll di rumah lbu
Siti Rohmah.

Olahan tersebut lalu di pasarkan secara online lewat
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media sosial ibu- ibu jam’iyyah tahlil dusun pasinan. Salah
satunya yakni Ibu Wiwin maghfiroh yang mempromosikan
produk ini di olshopnya.

Melalui perlakuan ini, peneliti berharap dapat mengubah
pandangan masyarakat tentang pemanfaatan aset. Dengan cara
ini masyarakat menjadi sejahtera karena dapat meningkatkan
perekonomiannya dengan menggunakan Kreativitas dan aset
yang ada untuk berbisnis.

Metode ABCD menuntut pendamping petani mampu
berintegrasi dengan orang-orang yang mendampingi mereka
dalam pengorganisasian kelompok sesuai rencana. Secara
budaya, pendamping diterima oleh peternak, dan tidak butuh
waktu lama untuk menyatukan keyakinan mereka, karena
masyarakat di sana sangat ramah dan sering menjelajah langit.
Di sisi lain, para pendamping mengalami beberapa hal yang
sangat berharga, vyaitu bagaimana berintegrasi dengan
masyarakat, seperti mengikuti kegiatan sehari-hari yang biasa
dilakukan seperti jandon, Kkegiatan yasinan dan kegiatan
lainnya.
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BAB VII
AKSI PERUBAHAN MENUJU KEMANDIRIAN
PETERNAK IKAN

A. Aksi Menuju Kemandirian Peternak lkan

Tujuan pendampingan di Dusun Pasinan yang berbasis
aset adalah untuk mengupayakan peningkatan kualitas hidup
masyarakat, perbaikan, dan peningkatan pendapatan ekonomi.
Selain itu, peneliti juga bermaksud untuk menjadikan Dusun
Pasinan sebagai desa percobaan kecil dengan fokus
pengembangan ekonomi pembudidaya ikan dalam budidaya
ikan gurami.

Masyarakat Dusun Pasinan mempunyai Aset maupun
potensi yang tinggi dalam berternak ikan. Namun, kenyataanya
masyarakat dusun ini belum sepenuhnya menyadari tentang
potensi yang dimiliki ikan gurame. Sebagai pendamping,
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan menumbuhkan
kesadaran masyarakat serta memanfaatkan potensi budidaya
ikan gurame.

Dusun Pasinan merupakan desa yang kebanyakan
memanfaatkan lahan kosongnya sebagai kolam budidaya ikan.
Para peternak ikan air tawar di Dusun Pasinan rata-rata telah
mencoba mebudidayakan ikan gurami, akan tetapi tidak
semuanya berhasil. Hal ini di karenakan para peternak tidak
menguasai manajemen air yang tepat dan sumber makan yang
baik.

Jenis ikan yang dikembangbiakkan dilahan pertambakan
Dusun Pasinan rata-rata adalah ikan lele dan gurame. Tetapi
saat ini masyarakat mulai mencoba lebih banyak memilih
berternak ikan gurame yang dikarenakan harga jual ikan
gurame jauh lebih tinggi dibandingkan harga jual ikan Ilele.
Untuk pertambakan di Dusun Pasinan sendiri masyarakat rata-
rata mempunyai lahan tambak dengan luas rata-rata mulai 8 x 4
meter persegi yang mampu diisi ikan sekitar kurang lebih 2000
ekor bibit ikan gurame sedangkan untuk ikan yang telah
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dewasa, satu kolam berukuran tersebut hanya mampu
menampung sekitar 1000 ekor. Dalam sekali panen, berat rata-
rata ikan berukuran dewasa adalah sekitar 500 gram dan bila
ditotal rata-rata sekitar 5 kwintal. Apabila yang dipanen ikan
lele dengan ukuran kolam yang sama, untuk yang siap panen
bisa menampung sekitar 5000 ekor ikan. Berat rata-rata ikan
lele siap panen adalah sekitar 125 gram dan dapat
menghasilkan ikan seberat 6.25 kwintal dalam sekali panen.
Namun dalam segi ekonomi, hasil panen ikan gurame jauh
lebih tinggi dari ikan lele dikarenakan harga jualnya.

Hasil panen ikan yang ada di desa ini cukup menjanjikan.
Masyarakat juga mengkonsumsi sendiri dari hasil ternak
tersebut. Apalagi ikan gurame merupakan ikan konsumsi yang
cukup digemari masyarakat. Salah satu usaha untuk
meningkatkan hasil panen peternak adalah menjamin ikan
gurame yang dibudidayakan peternak bebas dari penyakit dan
tumbuh dengan normal.

Salah satu penyebab tidak normalnya pertumbuhan ikan
gurame adalah manajemen air dan sumber pakan yang salah.
Sirkulasi air yang salah dan tidak teratur menyebabkan air
kolam menjadi kotor dan sumber dari banyak penyakit.
Kandungan oksigen terlarut di dalam kolam juga munurun
drastis seiring dengan minimnya pergantian air  kolam.
Pemberian pakan non-organik yang terlalu sering juga akan
memperbanyak sumber penyakit yang ada didalam kolam.

a. Sosialisasi manajemen pengairan dan pakan ikan semi-
organik

Dusun Pasinan cukup memiliki yang tanah subur dan
sumber air tanah yang baik sehingga tidak heran lagi jika desa
ini  memiliki potensi tumbuh-tumbuhan sebagai bahan pakan
organik yang cukup melimpah. hal tersebut dibuktikan ada
beberapa aset alam yang dimiliki Dusun Pasinan diantaranya
yaitu.
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Gambar 7.1 Contoh pakan organik, Kiri daun singkong, kanan
azola sp.
Sumber : Dokumentasi peneliti

Pakan yang sehat untuk meningkatkan kesehatan ikan
gurame adalah pakan organik. Pakan organik didapat dengan
menggunakan bahan alami seperti tumbuhan dan hewan.
Contoh pakan organik yang digemari ikan gurame adalah
azola, daun talas, daun singkong, daun pepaya, dan hewan air
seperti kutu air, cacing dan lain-lain.

Pakan organik memang sangat bagus untuk menjaga
kesehatan ikan gurame, namun pertumbuhan ikan gurame jika
hanya diberi pakan organik, akan cenderung lambat dan tidak
dapat diprediksi. Salah satu cara mengakali masalah ini adalah
dengan menggunakan pakan berjenis semi-organik. Pakan semi
organik adalah pakan yang diuat dengan mengkombinasikan
pakan organik dengan pakan pabrikan. Dengan menggunakan
pakan semi-organik, kesehatan dan pertumbuhan ikan dapat
dijaga dan terkontrol. Pembuatan pakan semi-organik
dijabarkan lebih rinci pada sub-bab berikutnya.

Sumber air tanah sangat penting hubungannya dengan
menejemen air pada kolam ikan karena masyarakat yang
bekerja sebagai peternak ikan berjenis kolam mengandalkan air
tersebut untuk mengairi kolam mereka. Peternak ikan gurame
dapat  memaksimalkan  potensi air  tanah  dengan
menggunakanya secara efisien untuk mengairi kolam ikan.
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Sehingga hasil ikan gurame yang dibudidaya didapatkan secara
maksimal.

Meningkatkan manajemen air diawali dengan rutinya
pergantian air kolam. Pergantian air dapat dilakukan dengan
mengurangi air kolam setiap dua minggu sekali. Cara yang
umum dilakukan adalah dengan mebuang satu perempat air
kolam. Tujuan pengurangan air pada kolam ini adalah untuk
menghilangkan endapan yang berada pada dasar kolam.
Endapan tersebut akan ikut terbuang melalui proses tersebut.
Endapan kolam ini berasal dari sisa pakan dan hasil
metabolisme ikan gurame, dimana terlalu banyaknya endapan
yang ada pada dasar kolam dapat memperburuk kualitas air
kolam.

Tahap yang dapat dilakukan selanjutnya adalah menguras
kolam sepenuhnya setiap dua atau tiga bulan sekali. Air dalam
kolam dikuras selagi ikan gurame disortir menurut ukarannya.
Selain untuk penyegaran lingkungan ikan, ikan gurame juga
dapat di pilah-pilah dan dipindahkan ke kolam lain menurut
ukuran. Tujuan pensortiran ini juga agar pertumbuhan ikan
merata dan memudahkan proses pemanenan.
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Gambar 7.2 Tambak Dusun Pasinan
Sumber: Dokumentasi Peneliti

b. Pembuatan pakan ikan semi-organik

Pakan yang sehat untuk meningkatkan kesehatan ikan
gurame adalah pakan organik. Pakan organik memang sangat
bagus untuk menjaga kesehatan ikan gurame, namun
pertumbuhan ikan gurame jika hanya diberi pakan organik,
akan lambat. Pakan semi organik adalah pakan yang dibuat
dengan mengkombinasikan pakan organik dengan pakan
pabrikan. Pakan semi-organik adalah kombinasi antara pakan
organik dengan pakan pabrikan. contoh pakan organik adalah
seperti azola, daun talas, daun sinkong dll, sedangkan pakan
pabrikan adalah pelet atau pur.

Adapun cara untuk memuat pakan semi-organik adalah
dengan merendam pelet dengan air hasil rebusan buah pace.
buah pace diambil dari kebun disekitar permukiman warga,
lalu dicuci hinga bersih. Buah pace yang sudah bersin dipotong
kecil-kecil dan direbus bersamaan dengan air secukupnya. Air
rebusah buah pace yang sudah siap ditunjukkan dengan warna
kuning pada airya. Air rebusan terseut kemudian dipisahkan
dari buah pace dan siap digunakan sebagai campuran pakan
pabrikan.
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Dua kilogram pelet dicampurkan dengan air rebusan
buah pace. Pelet tersebut akan menyerap air rebusan buah pace.
Campuran tersebut didiamkan selama 15 menit hingga pelet
menyerap semua air rebusan buah pace. Jika masih terdapat air
rebusan yang belum terserap, maka ditambahkan pelet hingga
tidak ada rebusan yang tersisa. Pelet yang telah menyerap air
rebusan kemudian siap ditaburkan ke kolam sebagai pakan
semi-organik ikan gurame.

Gambar 7.3 Foto pelet sebagai pakan yang sudah direndam
dengan air pace
Sumber: Dokumentasi peneliti

c. Pemberian pakan ikan semi-organik

Kolam berukuran 8x4 meter persegi dapat menampung
ikan gurame Kkurang lebih 2000 ekor bibit ikan gurame
sedangkan untuk ikan yang telah dewasa, satu kolam berukuran
tersebut hanya mampu menampung sekitar 1000 ekor.
Kapasitas pakan yang diberikan untuk kapasitas kolam sebesar
itu adalah 500 gram pelet semi-organik. Dedaunan talas,
pepaya, singkong, dan azola dapat ditambahkan sebagai pakan
tambahan pada kolam tersebuit.
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Dalam sehari, siklus pemberian pakan juga sangat
penting untuk diperhatikan. Pemberian pakan yang berlebihan
dapat merugikan juga bagi ikan gurame. Pakan yang tidak
dimakan dapat menumpuk terakumulasi dalam kolam dan
mengendap pada kolam dan menjadi sumer penyakit agi ikan
gurame. Sedangkan kurangnya pemberian pakan yang kurang
dapat  menyebabkan  ikan  kekurangan  nutrisi  dan
memperlambat ~ pertumbuhan.  Pemberian  pakan  yang
dianjurkan adalah sebanyak dua kali pemberian dalam satu
hari.

d. Pengolahan hasil Ikan Gurame
Rata-rata Ikan Gurame siap panen membutuhkan waktu

hingga 9-10 bulan. Dalam panenya berat rata-rata ikan dapat
mencapai 500 gram, dalam artian satu kilogram dapat berisi 2
ekor ikan. Tahap pemanenan diawali dengan menguras kolam
hingga ikan-ikan gurame mudah untuk disortir. Ikan dibedakan
berdasarkan berat masing-masing. lkan gurami termasuk ikan
yang memiliki duri luar yang tajam, sehingga sangat
dianjurkan memakai sarung tangan tebal untuk keamanan. lkan
gurame sangat agresif saat proses pemanenan, salah satu teknik
penangkapan dan cara memegang ikan saat proses pemanenan
adalah dengan mencengkram bagian kepala ikan. Mobilitas
ikan akan menurun sekaligus tangan terhindar dari duri-duri
ikan gurame.

Ikan gurame termasuk ikan konsumsi kaum menengah
keatas, dikarenakan harga ikan gurame yang relatif tinggi.
Teknik penjualan ikan gurame bermacam-macam tergantung
tingkat kesulitan dan harga jual yang didapatkan. Penjualan
melalui tengkulak relatif mudah yakni hanya dengan menelfon
tengkulaknya dan tengkulak akan datang, namun harga dari
tengkulak sangat murah. Metode lain adalah menjual eceran
kepada masyarakat setempat yang mengetahui lokasi kolam,
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penjualan dengan metode ini dapat meraup untung yang lebih
tinggi dikarenakan harga dapat ditentukan sendiri oleh
peternak, namun kebutuhan ikan gurame untuk konsumsi
masyarakat yang tidak menentu membuat metode ini kurang
bisa diandalkan. Metode penjualan yang lebih menjanjikan
adalah dengan mengirimkan hasil panen ke restoran-restoran
atau depot-depot makanan. Meskipun dapat meraup untung
yang relatif tinggi, namun metode penjualan yang terakhir ini
cukup sulit dikarenakan butuh relasi dan skill penjualan yang
tinggi.

Jenis masakan dari ikan gurame bermacam-macam
tergantung jenis pengolahanya. Rata-rata pengolahan ikan
gurame adalah dengan cara dibakar atau digoreng. Proses
pengolahanya juga relatif mudah dan sama dengan pengolahan
ikan-ikan lain. Ikan gurame pertama-tama dibersinkan sisik dan
jeroanya. Bau amis dari ikan gurami menentukan kesegaran
ikan. Semakin amis bau ikan gurame yang tercium, maka
semakin segar ikan gurame tersebut. Penyimpanan ikan dapat
menggunakan es batu, semakin lama penyimpanan ikan
menggunakan metode ini, maka bau amis akan semakin hilang
dan kesegaran ikan akan semakin menurun.

B. Monitoring dan Evaluasi Program.

Monitoring adalah  kegiatan yang bertujuan  untuk
mengamati / memahami  perkembangan dan kemajuan,
menemukan masalah dan mengantisipasi / memecahkan
masalah. Monitoring adalah pemantauan yang yang bisa
dikatakan sebagai pengetahuan tentang apa yang ingin
diketahui  seseorang. Pemantauan adalah  proses rutin
pengumpulan data dan mengukur kemajuan menuju tujuan
yang direncanakan. Saat mengevaluasi acara penelitian,
berikan solusi masalah, saran yang harus dibuat dan saran
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perbaikan. Jika tidak ada pemantauan tidak bisa dievaluasi,
karena tidak memiliki data dasar untuk analisis, dan
dikhawatirkan menimbulkan spekulasi, sehingga pemantauan
dan evaluasi harus berjalan seiring.?° Evaluasi juga merupakan
penilaian sistematis dan obyektif yang berkaitan dengan
pelaksanaan suatu kegiatan, rencana, proyek atau hasil
kegiatan. Merumuskan kebijakan berdasarkan rencana yang
dilaksanakan dan hasil yang dicapai. Tujuan utama evaluasi
adalah untuk menentukan efektivitas dan efisiensi hasil,
dampak dan keberlanjutan.

Dalam  penelitian ini  pereliti  mengamati  proses
berjalannya pemasaran serta produksi setelah aksi dilakukan.
Hasilnya yakni peneliti masih selalu mendapatkan informasi
tentang pemesan ikan gurame online pada olshopnya Ibu
Wiwin maghfiroh. Peternak ikan gurame kelompok jam’iyyah
tahlil yang mengolah pun masih semangat untuk melanjutkan
pengolahan dan memiliki semangat yang tinggi untuk
memasak. Semakin  tinggi tingkat pemesanan  semakin
semangat pula peternak ikan gurame dalam melakukan aksi
perubahan. Peternak ikan gurame juga berharap bahwa produk
yang telah mereka ciptakan kali ini bisa sampai luar wilayah
jawa timur dan bahkan mancanegara.

Keberlanjutan kegiatan ini yakni Peternak ikan gurame
juga memiliki inisiatif untuk membuat keripik ikan gurame
tersebut dengan berbagai varian rasa yang berbeda seperti
balado, BBQ, sapi panggang dan ayam bakar, agar tidak hanya
original saja. Ide ini adalah salah satu pemikiran untuk
mengembangkan usaha keripik ikan gurame ini.
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Gambar 7.4 Foto para peternak sedang memilah ikan
Sumber: Dokumentasi peneliti

C. Dampak Ekonomi Masyarakat melalui Analisis Ember
Bocor

Analisis Leaky bucket atau yang biasa dikenal dengan
wadah bocor atau analisis ember merupakan alat yang berguna
agar warga atau masyarakat lebih mudah memahami berbagai
perubahan aset ekonomi daerah yang sudah mereka miliki.
Cara kerja dalam analisis leaky bucket adalah dengan
menganalogikan ember sebagai wadah perputaran dari
dinamika ekonomi yang terjadi dalam suatu komunitas dan
menentukan arus air yang masuk dalam wadah tersebut yakni
dana masuk, sebagai aliran masuk dan kebocoran dalam wadah
tersebut sebagai pengeluaran. Pengaplikasianya menggunakan
segala aspek seperti dana masuk, dinamika perputaran dana,
dan penggunaan dana. Hasilnya akan digunakan untuk
membangun kekuatan bersama dan membangunnya bersama.

Penelitian  ini  memfokuskan  pada  hasil  proses
pembudidayaan ikan gurame sebagai ember dan dana
pengeluaran yang kurang efisien sebagai kebocoran pada
ember tersebut. Semakin banyak pengeluaran yang tidak
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efisien terhadap proses pembudidayaan menandakan semakin
banyak kebocoran yang terjadi pada ember. Dalam analisis
ember bocor, semakin sedikit kebocoran yang terjadi, maka
semakin  buruk manajemen proses pembudidayaan ikan
gurame. Sebaliknya, jika kebocoran yang terjadi pada ember
sangat minim, maka semakin bagus manajemen Yyang
digunakan pada proses pembudidayaan ikan gurame tersebut.

Dalam proses pembudidayaan ikan gurame, pemasukan
yang masuk dalam ember adalah pendapatan dari hasil
penjualan ikan. Kebocoran yang terjadi pada ember adalah
pengeluaran yang kurang efisien. Penngeluaran yang kurang
efektif adalah pengeluaran atau dana yang seharusnya tidak
dikeluarkan apabila proses pembudidayaan ikan gurame itu
bagus atau efektif. Contoh dari pengeluaran yang tidak efektif
adalah biaya yang dikeluarka untuk obat penambah nafsu
makan ikan, padahal menejemen kolam yang baik dan benar
sudah sangat cukup untuk menambah nafsu makan ikan.

Metode ABCD mengharuskan pendamping peternak
mampu  berintegrasi  dengan tenaga pendamping dalam
pengorganisasian kelompok sesuai rencana. Secara budaya,
tidak butuh waktu lama bagi teman sebaya untuk diterima oleh
peternak dan menyatukan keyakinannya karena masyarakat di
sana ramah dan sering berkomunikasi satu sama lain. Di sisi
lain, para sahabat telah mengalami beberapa hal yang sangat
berharga, yaitu bagaimana berintegrasi dengan masyarakat,
seperti  mengikuti  kegiatan sehari-hari  (biasanya jandon,
kegiatan yasinan dan kegiatan lainnya).
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BAB V111
REFLEKSI PENDAMPINGAN

A. Analisis

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya.®? Analisis adalah suatu kegiatan
yang mencakup banyak  kegiatan, seperti  mengurai,
membedakan, mengelompokkan  hal-hal  yang  akan
diklasifikasikan, dan  mengelompokkan kembali menurut
kondisi tertentu, kemudian mencari hubungan dan menjelaskan
maknanya.®® Analisis diartikan sebagai pekerjaan mengolah
data menjadi informasi, sehingga sifat-sifat atau ciri dari data
tersebut dapat lebih mudah dipahami yang berguna untuk
menjawab pertanyaan yang ada.®*

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sebagian
besar adalah kemiskinan. Oleh karena itu, dalam prinsip Asset
Based Community Development ini melakukan perubahan
dengan memanfaatkan aset yang ada. Jika kita mau menggali
dan benar-benar percaya pada manfaat ini, maka setiap detail
dari alam ini akan menguntungkan kita.?> Jika diterapkan dan
digunakan, aset yang Anda miliki akan sangat berguna sekecil
apa pun. Dari perspektif ABCD, aset adalah segalanya. Fungsi
aset tidak terbatas pada modal sosial, tetapi juga dapat
berfungsi sebagai prototipe perubahan sosial. Aset juga dapat
menjadi jembatan untuk membangun hubungan dengan pihak
luar. Disinilah masyarakat dituntut untuk peka dan peka
terhadap keberadaan aset di sekitarnya.®® Aset yang ditemukan
dalam penelitian ini yakni aset alam yang berupa ikan gurame.
Hampir selurun peternak disini  memiliki budidaya ikan
gurame, karena usaha ini dianggap menguntungkan maka
setiap tahun jumlah pembudidaya memiliki angka kenaikan.
Dengan demikian, ikan gurame merupakan sebuah aset yang
paling menonjol diantara aset-aset yang lain yang banyak
ditemukan di Dusun pasinan. Sayangnya, aset tersebut belum
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bisa dimanfaatkan secara maksimal. Aset adalah kekuatan
sedangkan masalah adalah kekurangan. Masyarakat selama ini
hanya melihat kekurangannya saja tanpa memanfaatkan
kekuatan yang ada. Ketika masyarakat hanya memikirkan
kekurangannya  sendiri,  seringkali masyarakat  mengeluh,
merasa kurang, tidak berdaya dalam pengabdian, dan
bergantung pada orang lain.®” dalam penelitian ini masyarakat
bergantung pada tengkulak yang membeli ikan gurame
mereka, padahal mereka kadang memberikan harga rendah,
tetapi masyarakat masih tetap mau dengan keputusan yang
ditentukan oleh tengkulak karena mereka juga tidak memiliki
jalan lain selain dijual ke tengkulak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat belum yakin dengan potensi yang mereka
miliki untuk melakukan perubahan. Masyarakat tersebut bisa
dikatakan tidak berdaya karena mereka tidak memiliki kuasa
atas dirinya. Masyarakat yang berdaya berarti bahwa orang
memiliki semua hak yang melekat pada dirinya sebagai
manusia. Tuhan telah memberi setiap orang kekuatan untuk
dipersenjatai dengan akal dan hati nurani.

Oleh karena itu, jika terdapat manusia yang tidak
memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia, maka dia telah
mengalami ketidakberdayaan.®®

Program  pemberdayaan ekonomi  peternak  untuk
melakukan perubahan dimulai dari proses pendekatan kepada
masyarakat, proses pendekatan dimulai dari perizinan kepada
pemerintah  Desa  bahwa  fasilitator akan  melakukan
pendampingan pada Desa tersebut, bagaimanapun juga sebuah
Desa memiliki seorang pemimpin di dalamnya maka perizinan
tetap dilakukan oleh fasilitator.  Selanjutnya fasilitator
melakukan pendekatan lanjutan kepada masyarakat untuk
menggali informasi  tentang aset yang ada. Dikatakan
pendekatan lanjutan karena sebelumnya fasilitator sudah
melihat sendiri realita yang ada serta menggali informasi pada
perkumpulan peternak ikan gurame Yyang pernah sengaja
dimasuki dan diikuti oleh fasilitator maka pendekatan kali ini

110



dikatakan pendekatan lanjutan bagi fasilitator.

Setelah proses pendekatan maka ditemukannya sebuah
potensi masyarakat, keahlian individu yang tanpa disadari telah
mereka miliki. Pada prinsip ABCD disebut dengan istilah
nobody has nothing yakni semua punya potensi artinya setiap
manusia  memiliki  kemampuan walau  hanya  sekedar
tersenyum dan memasak air. Beberapa kemampuan yang
dimiliki oleh peternak ikan gurame masyarakat Dusun pasinan
yakni memasak, bercocok tanam, merias, dan lain-lain.

Dari aset alam yang telah ditemukan serta aset individu
yang dimiliki oleh masyarakat, maka fasilitator melakukan
FGD pada perkumpulan jam’iyyah tahll di Dusun pasinan.
FGD adalah suatu kegiatan perkumpulan dengan tujuan
mendiskusikan suatu perkara untuk mencari jalan keluar secara
bersama-sama. Tujuan dalam FGD tersebut yakni untuk
membahas tentang harapan serta impian masyarakat dalam
melakukan perubahan terhadap perekonomian mereka. Dalam
ABCD disebut dengan FGD dream yakni membangun mimpi
bersama. Pada tahap dream, setiap orang mengeksplorasi
harapan dan impian mereka baik untuk diri mereka sendiri
maupun untuk organisasi.’® Dalam pembahasan FGD dream
tersebut mereka menyepakati untuk mengembangkan aset ikan
gurame dengan cara mengolahnya. Sebelum pada tahap
pengolahan, mereka membuat perencanaan program produksi.
Beberapa program dari impian tersebut yakni:

1) Mengolah ikan gurame menjadi keripik ikan gurame
2) Memasarkan produk secara online
3) Membuat sebuah kelompok produksi

Setelah  merumuskan rencana semaksimal mungkin,
langkah selanjuinya adalah mengimplementasikan  rencana
yang dikumpulkan sesuai dengan tanggung jawab dan
tanggung jawab masing-masing sejauh mungkin.
Implementasinya juga mencakup laporan yang diperlukan
untuk tujuan pelaporan berkala atau akhir.1%0 Berdasarkan
tujuan perubahan, dalam FGD dream dirumuskan beberapa
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strategi dari beberapa impian tersebut.

Tabel 8.1 Tabel strategi

No | Dream Strategi
1 Masyarakat dapat Mengadakan  uji
Mengolah ikan gurame | coba pengolahan
dengan kreativitas lkan gurame
2 Masyarakat memiliki Menyadarkan
jiwa kewirausahaan masyarakat
tentang manfaat
usaha mandiri
3 Masyarakat dapat Pemasaran  ikan
meningkatkan ekonomi | gurame yang telah
diolah

Sumber: FGD bersama masyarakat

Sebelum proses aksi perubahan dilaksanakan, terlebin
dahulu fasilitator mengarahkan untuk  melakukan aksi
percobaan. Percobaan dilakukan agar memudahkan dalam
proses perubahan. Percobaan dilakukan 2 kali. Berikut
rangkuman hasil percobaan pengolahan.

Tabel 8.2 Hasil percobaan

Percobaan Proses Hasil
ke-
1 Pada penggorengan Tidak bisa kering

pertama memakai
adonan basah
Pada penggorengan Kering dan renyah
kedua dan ketiga
memakai adonan
basah setelah itu
dibalut dengan adonan
kering
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pada  penggorengan | Tidak bisa kering
terakhir tidak dibalut
dengan adonan kering
lagi hanya adonan
basah

2 Pada tiap Kering dan renyah
penggorengan
menggunakan adonan
basah dan dibalut
adonan Kkering

Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat

Setelah percobaan telah dilakukan, maka masyarakat
menyepakati untuk melakukan perubahan dengan melakukan
pengolahan lanjutan dan akan dipasarkan secara online di
media sosial. tahap ini disebut dengan destiny adalah tahap di
mana setiap orang dalam organisasi menjalankan berbagai hal
yang ditetapkan dalam tahap design. sebelum melakukan
pengolahan, terlebin dahulu merencanakan sirkulasi keuangan
atau leaky bucket. Leaky bucket yakni Alat yang berguna dapat
memudahkan warga atau komunitas untuk mengidentifikasi
berbagai rotasi aset ekonomi lokalnya. Untuk melihat seperti
apa tingkat ekonomi atau tertinggi, tingkat aktivitas anggota
masyarakat dapat ditentukan dari jumlah lalu lintas yang
masuk ke dalam wadah dan sirkulasi internal yang dinamis,
sehingga arus keluar atau bocor dari wadah lebih kecil dari
arus masuk sebelumnya. Sebaliknya, jika kecepatan putaran air
yang masuk ke dalam wadah statis atau masih ditunjang
dengan tingkat kebocoran yang tinggi, maka aktivitas ekonomi
masyarakat menjadi rendah atau lemah. Untuk mengatasi
kekurangannya, aliran masuk dapat dikembangkan melalui
peredaran kas di dalam wadah, dalam hal ini kas, barang dan
jasa, sehingga arus kas keluar dan barang sangat kecil. Oleh
karena itu, ketinggian air bergantung pada:

1) Seberapa banyak yang masuk
2) Seberapa banyak yang keluar
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3) Tingkat kedinamisan ekonomi
Leaky bucket dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 8.3 Sirkulasi keuangan

Bahan Jumlah Harga

Ikan gurame 3 kg 75.000
Tepung beras 2 Ya kg 22.500
Tepung sajiku krispi | 9 bungkus 22.500
Penyedap rasa 3 sachet 1.500
(masako)

Minyak goreng 2 Liter 24.000
Total 145.500
Menghasilkan 10 bks/kilo 8.000 X 30 =240.000
Laba 94.500

Sumber: Hasil FGD bersama masyarakat

Untuk  kesepakatan harga yang diberikan yakni
berdasarkan harga bahan yang ada. Harga semua bahan yang
terkumpul yakni sebesar Rp 145.500,- maka harga keripik
ikan gurame di jual dengan harga Rp 8.000,-/bungkus.
Dengan bahan seharga tersebut akan menghasilkan 30
bungkus Keripik ikan gurame 100g. jadi, Rp 8.000,- X 30
bungkus = Rp 240.000,- akan memperoleh laba Rp 94.500,-
karena perbungkusnya mendapatkan laba Rp 3.150,- laba
tersebut belum dengan kemasan dan stiker produk.l®! Sesuai
dengan model teori supply and demand yang diperkirakan
Dalam pasar yang kompetitif, harga akan bertindak sebagai
keseimbangan antara kuantitas yang diminta oleh konsumen
dan kuantitas yang dipasok oleh produsen, sehingga
membentuk  keseimbangan ekonomi antara harga dan
kuantitas. Model tersebut mempertimbangkan kemungkinan
faktor yang dapat mengubah keseimbangan, setelah itu
menampilkannya dalam bentuk perpindahan kebutuhan atau
penawaran. Penawaran mengacu pada semua barang atau jasa
yang ada, penjual bisa menjual barang atau jasa pada tingkat
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harga yang berbeda pada waktu tertentu. Ada beberapa
penyebab yang mempengaruhi penawaran yaitu harga
komoditi tersebut, harga bahan produksi, tingkat produksi dan
ekspektasi. Pada saat yang sama, permintaan adalah jumlah
barang atau jasa yang diinginkan konsumen dan dapat dibeli
pada berbagai tingkat harga dan waktu tertentu. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi permintaan, yaitu harga produk itu
sendiri, harga produk lain yang terkat, tingkat pendapatan,
selera konsumen, dan ekspektasi atau perkiraan.102

Setelah sirkulasi keuangan dilakukan, barulah proses
pengolahan lanjutan dilakukan. Setelah semua selesai, produk
keripik ikan gurame tersebut dipasarkan secara online lewat
media  sosial.  Setelah aksi perubahan ini  dilakukan,
perekonomian masyarakat nelayan cukup berkembang. Berikut
tabel pertambahan pendapatan pembudidaya ikan.

Tabel 8.4 Pertambahan Pendapatan

Sebelum Pendapatan | Setelah Pendapatan
adanya per-hari adanya per-hari
pengolahan pengolahan
Penghasilan 150.000 | Penghasilan 250.000
dari berternak dari
ikan lele berternak

ikan gurami
Penghasilan 400.000 | Penghasilan 700.000
dari penjualan setelah
ikan gurame pengolahan

kripik

ikan gurame
Total 550.000 950.000

Sumber: Hasil wawancara dengan Informan pada 14 Mei 2019

Dengan adanya proses pendampingan yang dilakukan
oleh fasilitator, masyarakat telah cukup menyadari tentang

115



sebenarnya memiliki usaha itu menguntungkan bagi mereka,
pola pikir masyarakat telah cukup berubah dengan adanya
pendampingan tersebut. seiring berjalannya usaha ini, mereka
telah  mengerti tentang sebenarnya  ketidakberdayaannya
selama ini adalah karena keterbatasan pola pikir mereka
sendiri. dengan demikian, perkembangan ekonomi masyarakat
nelayan sekarang berkembang sedikit demi sedikit. Berikut
perubahan yang terjadi setelah diadakannya program aksi.

Tabel 8.5 Tabel perubahan

No | Sebelum program Sesudah program dilakukan

dilakukan
1 | Masyarakat belum Masyarakat mulai menyadari
menyadari tentang aset yang dimiliki dan
tentang aset dan belum
memikirkan tentang mengerti tentang cara
pemanfaatan dan pengelolaan untuk bisa
pengelolaan bermanfaat bagi diri
mereka

dan masyarakat

2 | Masyarakat tidak mau | Masyarakat cukup memahami

melakukan usaha dan memiliki jiwa wirausaha
3 | Perekonomian Perekonomian masyarakat
masyarakat sedikit demi
menurun sedikit
berkembang

Sumber: Hasil FGD dengan Masyarakat

Dengan memanfaatkan aset, masyarakat mulai bangkit
dari ketidakberdayaan yang telah dialaminya selama ini. Allah
SWT telah menciptakan anugerah terbesar berupa sumber daya
alam untuk manusia, tinggal manusia sendiri yang harus
pandai dalam  mengubah pola  fikir mereka untuk
memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya agar terwujud
kehidupan yang sejahtera.
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B. Refleksi
Berdasarkan hasil pembinaan diperlukan refleksi untuk
memahami atau menguji kebenaran penelitian berdasarkan
teori dan metode yang dirumuskan sebelumnya serta perspektif
Islam. Berikut adalah refleksi dari pedoman tersebut.
1) Metodologis
Dalam proses pemberdayaan ini memakai metode
Asset Based Community Development yang memandang
dari aset atau mengembangkan aset. Dari kepemilikan yang
telah didapatkan tersebut dikembangkan untuk melakukan
perubahan melalui pengembangan aset yakni dengan
strategi  pengelolaan aset. Selain memanfaatkan aset alam
juga memanfaatkan sebuah aset individu yang telah melekat
pada diri masyarakat itu sendiri. dengan mengembangkan
aset yang ada maka perekonomian masyarakat dapat
berkembang.
2) Teoritis
Dengan menggunakan teori community development,
kali ini pembimbing akan membimbing dan membimbing.
Teori ini digunakan karena masyarakat nelayan Dusun
Pasinan dapat dikatakan tidak berdaya, karena tidak
memiliki kekuatan sendiri dan masih mengandalkan pihak
luar yaitu tengkulak. Dengan otorisasi ini, komunitas dapat
memimpin perubahan.
3) Perspektif Islam
Dari sudut pandang Islam, bantuan ini termasuk
mengajak masyarakat untuk berbaik hati, dalam hal ini
adalah cara yang baik untuk mencari kekayaan di dunia agar
bisa hidup sejahtera agar selalu bisa memanfaatkannya.
Karunia berkah Tuhan memuja berkah Tuhan berupa
sumber daya alam.
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BAB IX
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendampingan ini peneliti memakai metode penelitian
Asset Based Community Development (ABCD). Fokus
pendampingan ini adalah pengembangan aset peternak ikan
gurame oleh petani gurame di Dusun Pasinan. Tempat yang
dirancang untuk menciptakan kemandirian ekonomi bagi petani
gurame. Mereka juga dapat membuat perubahan yang berbeda
untuk kebaikan bersama. Saat diajak berdiskusi tentang perihal
yang positif, seperti keterampilan yang dimiliki, mereka sangat
antusias dengan bantuan para pembudidaya ikan. Sembari
mengeksplorasi keberhasilan membangun mimpi di masa lalu,
mereka berharap dapat mewujudkan cita-cita bersama.
Kembangkan rencana tindakan perubahan untuk mewujudkan
impian yang ingin di capai bersama.

Upaya pengembangan aset dan potensi petani gurame
merupakan bentuk kelompok bantuan mandiri, dengan tujuan
kegiatan tersebut sebagai sumber pendapatan bagi petani
gurami untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan menambah
penghasilan  suami. Dengan memanfaatkan hasil budidaya
gurami dan kemampuan pembudidaya ikan gurami mengolah
lkan olahan menjadi krupuk ikan gurame di dusun Pasinan,
untuk mengurangi keterkaitan peternak ikan gurame dari hasil
pendapatan mereka menjual ikan hasil budidaya ke tenkulak
ikan.

Adanya kekayaan alam vyang salah satunya adalah
tambak ikan.Selain memberikan penghasilan bagi para
pembudidaya gurami, para pembudidaya ikan (para istri
pembudidaya ikan) juga dapat menjual gurami olahan menjadi
gurami yang bernilai ekonomis. Makanan kerupuk ikan untuk
mencari nafkah sendiri. Ini merupakan salah satu cara untuk
memperoleh pendapatan dari pertumbuhan ekonomi petani
gurame. Pemanfaatan aset alam berupa tambak ikan jelas
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merupakan pertumbuhan ekonomi bagi petani gurame dan
masyarakat Dusun Pasinan. Hasilnya, masyarakat dapat
meningkatkan perekonomian, menambah ilmu dan inovasi
baru, dan bersikap positif terhadap apa yang dimilikinya
sekarang.

B. Saran

Peneliti membimbing para petani ikan gurame di Dusun
Pasinan dan memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi
warga desa, pelajar dan pihak terkait lainnya. Pemberian aset
dan pendampingan berbasis potensi masyarakat  untuk
menciptakan dan  meningkatkan ekonomi masyarakat itu
sendiri.

Diakui bahwa pendampingan semacam ini  memiliki
kekurangan vyaitu tidak adanya Kkerjasama dengan instansi
pemerintah di luar lingkup desa (seperti di tingkat kecamatan
dan kabupaten) untuk memandu mereka dalam menjalankan
usaha Kkeluarga. Dari perspektif orang-orang yang perlu
berinovasi dan meningkatkan kreativitas  serta  jaringan
pemasaran yang dapat mengubah keuangan perusahaan dan
mendorong pengembangan bisnis komunitas.

Dengan pendampingan ini, kami menyadari bahwa
memiliki banyak kekurangan. Apalagi waktu yang terbatas
membuat pendampingan yang dilakukan tidak maksimal.
Karena perubahan yang benar benar-benar dilakukan,
sebaiknya dijalankan terus menerus dan menjaga kelangsungan
serta kemajuan kegiatan. Memungkinkan kesadaran publik dan
partisipasi masyarakat untuk terus berfungsi dengan baik.
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